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MOTTO 
 
 
 َمَيْرَم يَِبأ ُنْبا اََنثَّدَح َلَاَق ىَيْحَي ُنْب ُد َّمَحُمَو ُِّينَلََقْسَعْلا ٍفَلَخ ُنْب ُد َّمَحُم اََنثَّدَح
 َرَمُع ِنْبا ْنَع ٍعِفاَن ْنَع ٍرَفْعَج يَِبأ ِنْب ِ َّاللَّ ِدْيَبُع ْنَع َبوَُّيأ ُنْب ىَيْحَي اََنثَّدَح
 َص ِ َّاللَّ َلوُسَر ََّنأ َةَشِئاَعَو يِف ُهُْبلْطَيْلَف اًّقَح َبَلاَط ْنَم َلاَق َمَّلَسَو ِهَْيلَع ُ َّاللَّ ىَّل
 ٍفاَو ِرْيَغ َْوأ ٍفاَو ٍفاَفَع 
 
Telah menceritakan kepada kami (Muhammad bin Khalaf Al Asqalani) dan 
(Muhammad bin Yahya) keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami (Ibnu 
Abu Maryam) berkata, telah menceritakan kepada kami (Yahya bin Ayyub) dari 
(Ubaidullah bin Abu Ja'far) dari (Nafi’) dari (Ibnu Umar) dan (Aisyah) bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menuntut hak 
(piutamg), hendaklah ia menuntut dengan cara terhormat, baik ia menunaikannya 
atau pun tidak." (HR. Ibnu Majah No. 2412) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba b Be 
ت ta t Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim j Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh Ka dan ha 
د dal d De 
ذ żal ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra r Er 
ز zai z Zet 
ix 
 
س sin s Es 
ش syin sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …‘… Koma terbalik di atas 
غ gain g Ge 
ف fa f Ef 
ق qaf q Ki 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
م mim m Em 
ن nun n En 
و wau w We 
ه ha h Ha 
ء hamzah ...’… Apostrop 
ي ya y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
x 
 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ  Fathah a a 
 َِ   Kasrah i i 
 َُ   Dammah u u 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
xi 
 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
ū u dan garis di atas 
 
 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
xii 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbana 
2. لّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
xiii 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للَجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhużuna 
3. ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
xiv 
 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 دّمحمام ولوسرلَإ  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 نيقزارلاريخ وهل الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
 
 
xv 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb. 
 
 Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
hidayah serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul, “Tinjauan Fatwa DSN MUI Terhadap Mekanisme Penyelesaian 
Pembiayaan Bermasalah pada Akad Ijarah Multijasa di KSPPS BMT 
Tumang  Boyolali.” 
 Skripsi ini disusun untuk menyelesaikan Studi Jenjang Sarjana 1 (S1) 
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah), Fakultas Syariah IAIN Surakarta. 
 Dalam penyusunan tugas akhir ini, penyusun telah banyak mendapatkan 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, dan tenaga. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penyusun mengucapkan 
banyak terima kasih kepada : 
1. Bapak Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd. selaku Rektor Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN) Surakarta. 
2. Bapak Dr. M. Usman, S.Ag., M.Ag. selaku Dekan Fakultas Syariah Institut 
Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
3. Bapak Masjupri, S.Ag., M.Hum. selaku Ketua Jurusan Hukum Ekonomi 
Syariah (Muamalah) sekaligus Dosen Pembimbing Akademik yang telah 
memberikan pengarahan dan nasehatnya kepada penulis selama menempuh 
studi di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta. 
4. Bapak Dr. Aris Widodo, S.Ag., M.A. selaku Sekretaris Jurusan Hukum 
Ekonomi Syariah (Muamalah). 
5. Bapak H. Aminuddin Ihsan, M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang 
telah banyak meluangkan waktu, pikiran serta memberikan bimbingan, dan 
pengarahan dan nasehatnya kepada penulis sehingga skripsi ini dapat 
diselesaikan.  
xvi 
 
6. Dewan Penguji, yang telah meluangkan waktu dan pikirannya untuk menguji 
skripsi ini guna membawa kualitas penulisan kearah yang lebih baik. 
7. Seluruh Dosen Fakultas Syariah yang telah memberikan ilmu-ilmunya, 
semoga segala ilmu yang telah diberikan dapat bermanfaat di kehidupan yang 
akan datang. 
8. Seluruh Staff karyawan Fakultas Syariah dan seluruh Staff karyawan 
perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta yang telah 
membantu dalam kelancaran penyusunan skripsi ini. 
9. KSPPS BMT Tumang Boyolali yang telah berkenan menjadi objek 
penelitian. 
10. Bapak Muslih dan Ibu Sriatun, terima kasih atas doa, kasih sayang, dukungan 
dan pengorbanan tak terbatas yang tidak bisa penyusun ungkapkan dengan 
kata-kata. Serta nenek dan adik tercinta yang telah memberikan do’a dan 
semangat. 
11. Keluarga dan sahabat (Suharmini Squad dan HES 2013) yang telah 
memberikan kebersamaan, keceriaan, dan semangat dalam penyelesaian 
skripsi. 
12. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan oleh penulis satu persatu yang telah 
berjasa dan membantu saya baik moril maupun spiritnya dalam penyusunan 
skripsi. 
Penulis tidak dapat membalas apapun atas kebaikan beliau semua, penulis 
hanya mempu mendoakan semoga amal beliau semua menjadi amal baik yang 
diridhoi Allah SWT Amin. 
 
 
Wassalamu’alaikum. Wr. Wb 
 
 
Surakarta, 12 Desember 2017 
Penulis 
 
 
 
Ermatul Nahfita 
132111034 
xvii 
 
ABSTRAK 
 
 
 
Ermatul Nahfita, NIM 132111034, “TINJAUAN FATWA DSN MUI 
TERHADAP MEKANISME PENYELESAIAN PEMBIAYAAN 
BERMASALAH  PADA AKAD IJARAH MULTIJASA DI KSPPS BMT 
TUMANG  BOYOLALI”  
 
Pembiayaan Ijarah Multijasa merupakan pembiayaan konsumtif non 
produktif yang memiliki risiko pembiayaan bermasalah yang besar karena tidak 
mendapat keuntungan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui mekanisme 
penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad ijarah Multijasa di KSPPS BMT 
Tumang serta kesesuaiannya dengan Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004. 
  
Penelitian ini menggunakan metode field research atau Lapangan dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara langsung dengan devisi TOP 
KSPPS BMT Tumang Boyolali. Analisa dalam pembahasan ini adalah analisa 
data deskriptif-kualitatif dengan menggunakan penalaran Induktif. 
 
Kurangnya pendalaman karakter menjadi faktor  utama terjadinya 
pembiayaan bermasalah pada akad ijarah multijasa di KSPPS BMT Tumang 
boyolali. BMT perlu waspada terhadap kemungkinan nasabah yang sengaja 
menciptakan pembiayaan macet dengan mencoba untuk membuat suatu keputusan 
berdasarkan informasi objektif tentang karakter nasabah. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme penyelesaian 
pembiayaan bermasalah pada akad Ijarah Multijasa di KSPPS BMT Tumang 
Boyolali sudah sesuai dengan Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 yaitu dengan 
musyawarah untuk mencapai mufakat. Hanya saja jika terjadi perselisihan atau sengketa 
KSPPS BMT Tumang Boyolali lebih memilih melalui pengadilan daripada 
Lembaga Arbitrase Syariah. 
 
Kata kunci: akad, Ijarah Multijasa, Pembiayaan bermasalah 
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ABSTRACT 
 
 
 
Ijarah Multijasa Financing is a non productive consumptive financing that 
has a large risk of non-performing financing because it does not make a profit. 
This research was conducted to find out the mechanism of problem financing 
settlement on Ijarah Multijasa contract in KSPPS BMT Tumang and its 
conformity with Fatwa DSN. 44/ DSN-MU /VII/ 2004. 
  
This research uses field research or field method using primary data source 
from direct interview with TOP KSPPS BMT Tumang Boyolali division. The 
analysis in this discussion is descriptive-qualitative data analysis using Inductive 
reasoning. 
 
The lack of character deepening is the main factor of problematic 
financing on multijasa ijarah contract in KSPPS BMT Tumang boyolali. BMTs 
need to be wary of the likelihood of customers deliberately creating bad 
financing by trying to make a decision based on objective information about the 
character of the customer. 
 
The results of this research shows that the mechanism of problematic 
financing settlement on Ijarah Multijasa contract in KSPPS BMT Tumang 
Boyolali is in accordance with the Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 by 
deliberation to reach consensus. It's just that if there is a dispute KSPPS BMT 
Tumang Boyolali prefer through court than Sharia Arbitration Institution. 
 
Keywords: akad, Ijarah Multijasa, Financing problem 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perbankan syariah dalam peristilahan internasional dikenal sebagai 
Islamic Banking atau juga disebut interest-free Banking. Bank Syariah pada 
awalnya dikembangkan sebagai suatu respon dari kelompok ekonom dan 
praktisi perbankan muslim yang berupaya mengakomodasi desakan dari 
berbagai pihak yang menginginkan agar tersedia jasa transaksi keuangan yang 
dilaksanakan sejalanan dengan nilai moral dan prinsip syariah Islam. 
utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik riba, kegiatan maisir 
(perjudian), dan gharar (ketidakjelasan).
1
 
Bank Syariah lahir di Indonesia, yang gencarnya sekitar tahun 1990-an 
atau tepatnya setelah ada undang-undang No. 7 Tahun 1992, yang direvisi 
dengan Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 dalam sebuah bank yang 
beroperasi dengan sistem bagi hasil atau Bank Syariah. Keberadan Bank 
Syariah semakin mapan setelah diundangkannya Undang-Undang No. 21 
Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.
2
 
Setelah diundangkan UU No.7 Tahun 1992 tentang perbankan bagi 
hasil, berdirilah Bank Muamalat Indonesia (BMI) yang merupakan Bank 
umum Islam pertama yang beroperasi di Indonesia. Kemudian diikuti oleh 
                                                          
1
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 1 
2Ibid, …hlm. 3 
2 
 
pendirian Bank-bank Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS).
3
 Tetapi beberapa 
hasil penelitian menunjukkan bahwa lembaga keuangan bank maupun Non-
bank yang bersifat formal dan beroperasi di pedesaan, umumnya tidak 
menjangkau lapisan masyarakat dari golongan ekonomi menengah ke bawah. 
akibatnya diisi oleh lembaga Non-formal, termasuk renternir dengan 
menggunakan suku bunga yang tinggi. Untuk menanggulangi kejadian seperti 
ini perlu adanya suatu lembaga yang mampu menjadi jalan tengah.
4
 
dibangunlah lembaga-lembaga simpan pinjam yang disebut Baitul Mal wa 
Tamwil. 
BMT (Baitul Mal wa Tamwil) adalah lembaga keuangan semi 
perbankan yang memberikan pelayanan jasa terutama bagi pengusaha atau 
pedagang golongan ekonomi lemah sehingga akan mampu meningkatkan 
pendapatan serta mengembangan perekonomian di pedesaan. Istilah BMT 
adalah gabungan dari baitul maal dan wa tamwil. Baitul maal adalah lembaga 
keuangan yang kegiatannya mengelola dana yang bersifat nirlaba (sosial). 
Sumber dananya diperoleh dari zakat, infak, dan shadaqah atau sumber lain 
yang sifatnya halal. Kemudian dana tersebut kepada mustahik dan di gunakan 
untuk hal-hal kebaikan. 
Sedangkan Baitul Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatannya 
menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat yang sifatnya profit 
oriented. Penghimpunan dana diperoleh melalui simpanan para anggota 
(prinsip wadiah dan mudharabah), dan penyaluran dana dalam bentuk 
                                                          
3
Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi  Islam, (Yogyakarta: 
Penerbit Ombak, 2014), hlm. 144 
4
Muhamad, Manajemen Dana Bank Syariah,…hlm.8 
3 
 
 
 
pembiayaan (Mudharabah, Musyarakah, Murabahah, Ijarah, Ijarah 
Muntahiyah Bittamlik, Qardul Hasan).
5
  
BMT Tumang adalah Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah 
yang kegiatan usahanya menghimpun dana dari masyarakat dan kemudian 
menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan dana. Dengan 
slogan; “membangun kemandirian menuju kesejahteraan” BMT Tumang 
ingin terus mengembangkan jaringan dan menebar manfaat bagi masyarakat 
sekitar. BMT Tumang yang berkantor pusat di Boyolali ini sudah memiliki 18 
cabang yang tersebar di solo raya dan sekitarnya.  
Pada sistem operasionalnya, BMT Tumang memiliki produk simpanan 
(Mudaharabah Al Muthalaqah, Mudharabah Berjangka, dan SiMudaMaPan), 
produk pembiayaan (Investasi, Jual Beli, Sewa, dan Qardh), dan Baitul 
Maal.
6
 Salah satu produk pembiayaan yang cukup diminati adalah 
pembiayaan Ijarah. Ijarah adalah transaksi sewa-menyewa atas suatu barang 
atau upah-mengupah atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui 
pembayaran sewa atau imbalan jasa.
7
  
Dalam perkembangan terakhir, muncul produk pembiayaan Ijarah 
Multijasa, pembiayaan ini muncul untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
luas seperti pendidikan, pengobatan, pernikahan, renovasi rumah (borongan) 
dan biaya rekreasi.
8
 Pihak BMT memberikan jasa yang nanti anggota akan 
                                                          
5
Muhammad Sholahuddin, Lembaga Keuangan dan Ekonomi  Islam, (Yogyakarta: 
Penerbit Ombak, 2014), hlm. 142-144 
6
http://www.bmttumang.com, diakses 3 september 2017, jam 11.12 WIB 
7
Masjupri, Fiqh Muamalah II, (Yogyakarta:Asnalitera, 2013), hlm. 219 
8
M. Rifai, Manajer Cabang, Wawancara Pribadi, selasa 3 Oktober 2017, jam 10.00-
11.30 WIB 
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membayar fee atau imbalan jasa atas pelayanan yang dilakukan terhadap 
anggota.
9
 
Disisi lain, BMT harus memperhatikan adanya kemungkinan risiko  
yang timbul dalam kegiatannnya.
10
 Salah satu risiko yang sering dihadapi 
BMT adalah risiko pembiayaan. Risiko pembiayaan atau pembiayaan 
bermasalah adalah risiko timbulnya kerugian akibat kegagalan atau 
ketidakmampuan nasabah dalam memenuhi kewajiban sesuai akad yang telah 
ditetapkan. Pembiayaan Ijarah Multijasa merupakan salah satu pembiayaan 
yang memiliki risiko pembiayaan yang besar, karena pembiayaan Ijarah 
Multijasa yang bersifat konsumtif Non produktif yang tidak mendapatkan 
keuntungan.
11
 Faktor munculnya pembiayaan bermasalah umumnya 
bersumber dari faktor internal yaitu kurangnya pendalaman karakter 
nasabah,
12
 BMT perlu waspada terhadap kemungkinan nasabah yang sengaja 
menciptakan pembiayaan macet dengan mencoba untuk membuat suatu 
keputusan berdasarkan informasi objektif tentang karakter nasabah. 
13
  
KSPPS BMT Tumang Boyolali memiliki kriteria golongan pembiayaan 
bermasalah per-september 2017 dengan total aset kurang lebih sebesar Rp. 
150 milliar,
14
 antara lain: 
                                                          
9
Quthub Muhammad, Pembiayaan Multijasa di LKS Sebuah Kritik Implementasi, 
dikkutip dari www.kompasiana.com, diakses 6 september 2017, jam 13.34 WIB 
10
Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, ( Jakarta: Bumi 
Aksara, 2013), hlm. 83 
11
M. Rifai, Manajer Cabang, Wawancara Pribadi, selasa 3 Oktober 2017, jam 10.00-
11.30 WIB 
12
Ibid.,  hlm. 85 
13
Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT 
RajaHrafindo persada, 2014), hlm. 271 
14
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 
12 Oktober 2017 jam 10.00 – 11.30 WIB 
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Sumber: wawancara dengan Bp. Jumadi, kepala Devisi TOP KSPPS BMT Tumang 
Boyolali 
 
Pada bulan September 2017 di KSPPS BMT Tumang cabang Boyolali 
sebanyak 118 anggota yang menggunakan produk Ijarah Multijasa dengan 
jumlah pembiayaan sebesar Rp. 1.294.133.415,- dan sebanyak 7 anggota 
yang mengalami macet.
15
 Ketika BMT akan mengeksekusi pembiayaan 
macetnya, BMT tidak akan memperoleh hasil yang memadai karena jaminan 
yang ada tidak sebanding dengan besarnya pembiayaan yang diberikan. Tentu 
saja BMT akan mengalami kesulitan likuiditas yang berat jika ia mempunyai 
pembiayaan macet yang cukup besar.
16
  
Berangkat dari latar belakang masalah diatas penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai mekanisme penyelesaian pembiayaan 
bermasalah pada akad ijarah multijasa di KSPPS BMT Tumang dalam bentuk 
skripsi dengan judul “TINJAUAN FATWA DSN MUI TERHADAP 
MEKANISME PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH 
                                                          
15
 Hifi, Devisi Litbang, Wawancara Pribadi, Selasa 26 Desember 2017, Jam 11.22 
WIB 
16Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 
Insane, 2001), hlm. 179 
No Kriteria Pembiayaan Presentase 
1 Lancar 93% 
2 Kurang Lancar 2.5% 
3 Diragukan 2.5% 
4 Macet 2% 
  Jumlah 100% 
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PADA AKAD IJARAH MULTIJASA DI KSPPS BMT TUMANG 
BOYOLALI”.  
Judul ini penting diangkat sebagai skripsi mengingat Setiap BMT dalam 
menyelesaikan pembiayaan bermasalah pasti berbeda-beda dan mempunyai 
strategi sendiri. KSPPS BMT Tumang memiliki cara sendiri dalam 
penyelesaian pembiayaan bermasalah yang dirasa sudah cukup efisien, 
bahkan cara penyelesaiannya menjadi referensi banyak BMT-BMT 
khususnya di Boyolali.
17
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1.   Bagaimana mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad 
Ijarah Multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali ? 
2.   Apakah penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad Ijarah Multijasa 
di KSPPS BMT Tumang Boyolali sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI 
No.44/DSN-MUI/VII/2004 ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1.   Untuk menjelaskan dan mengetahui mekanisme penyelesaian 
pembiayaan bermasalah pada akad Ijarah Multijasa di KSPPS BMT 
Tumang Boyolali. 
                                                          
17
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 
12 Oktober 2017 jam 10.00 – 11.30 WIB 
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2.   Untuk menjelaskan dan mengetahui pandangan fatwa DSN-MUI 
terhadap KSPPS BMT Tumang Boyolali dalam menyelesaikan 
pembiayaan bermasalah pada akad Ijarah Multijasa. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1.   Manfaat teoritis, penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pemikiran tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad Ijarah 
Multijasa bagi kalangan intelektual, akademisi, praktisi dan masyarakat 
umum. dan diharapkan penelitian berikutnya mampu menyempurnakan 
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini 
2.   Manfaat praktis, penelitian ini bermanfaat bagi lembaga keuangan 
syari’ah atau BMT dalam rangka mengetahui penyelesaian pembiayaan 
bermasalah pada akad Ijarah Multijasa. 
 
E. Kerangka Teori 
1.   Pengertian Akad Ijarah Multijasa 
Dengan  berkembangnya kebutuhan transaksi dan perubahan gaya 
hidup di masyarakat, seperti kebutuhan untuk biaya pendidikan, 
pengobatan, pernikahan dan lain sebagainya. Kondisi inilah yang 
mendorong (Lembaga Keuangan Syariah) untuk membuat jenis 
8 
 
pelayanan yang dikenal sebagai pembiayaan multijasa (fee based 
service).
18
  
Al-Ijarah berasal dari kata Al-Ajru yang berarti upah. Dalam 
pengertian syariat Al-ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil 
manfaat dengan jalan penggantian.
19
 Sedangkan multijasa berasal dari 
kata multi yang berarti banyak dan jasa yaitu perbuatan yang berguna 
atau bernilai bagi orang lain. Dengan demikian Pembiayaan Ijarah 
Multijasa dalam Bank Syariah yakni pihak bank memberikan nilai 
manfaat kepada nasabah, kemudian nasabah akan membayar fee sebagai 
kompensasi atas manfaat yang telah diperoleh dengan cara mengangsur 
atau melunasi sekaligus sesuai kesepakatan diawal akad.
20
  
Pembiayaan multijasa merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif 
yang tidak bertentangan dengan syariah, seperti pendidikan, kesehatan, 
pernikahan dan lainnya. Dalam pembagian ujrah, Berbeda dengan 
musyarakah dan mudharabah yang menggunakan pembagian nisbah 
dalam bentuk persentase, dalam pembiayaan multijasa ini bank syariah 
akan menetapkan ujrah langsung dalam bentuk rupiah.
21
 pada umumnya, 
pembiayaan multijasa yang terjadi di bank syari’ah maupun lembaga 
keuangan syariah menggunakan skim pembiayaan akad ijarah. 
                                                          
18
Taufik Ranchman, Apa Saja Pembiayaan Multi Jasa Perbankan Syariah, dikutip 
dari http://www.republika.co.id, diakses 1 November 2017, jam 20.47 WIB 
19
Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah,…, hlm. 32 
20
Quthub Muhammad, Pembiayaan Multijasa di LKS Sebuah Kritik 
Implementasi,…jam. 14.45 WIB 
21
 Taufik Ranchman, Apa Saja Pembiayaan Multi Jasa Perbankan Syariah,… jam. 
21.06 WIB 
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Adapun persoalan hukumnya, Berdasarkan DSN No. 44/DSN-
MUI/VII/2004 pembiayaan multijasa hukumnya jaiz (boleh) dengan 
menggunakan akad ijarah dan kafalah.
22
 Hal ini sesuai dengan firman 
Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 233: 
...  َذِإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََف ْمَُكدَلَْوَأ اوُعِضْر َتْسَت ْنَأ ْمُتْدَرَأ ْنِإَو ْمُتْي َتآ اَم ْمُتْمَّلَس ا
 ِفوُرْعَمْلِاب  ۗ   ريِصَب َنوُلَمْع َت اَمِب َوَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو َوَّللا اوُقَّ تاَو 
“…dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut 
yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah 
maha melihat apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-Baqarah:233).23 
 
Dan hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah 
SAW bersabda: 
 َن َث َّدَح ُّيِقْشَم ِّدلا ِدِيلَوْلا ُنْب ُساَّبَعْلا اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح ُّيِمَلَّسلا َةَّيِطَع ِنْب ِديِعَس ُنْب ُبْىَو ا
 ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ِوِيبَأ ْنَع َمَلْسَأ ِنْب ِدَْيز ُنْب ِنَمْحَّرلا ُدْبَع
 َي ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َريِجَْلْا اُوطْعَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُُوقَرَع َّفِج 
Telah menceritakan kepada kami (Al Abbas bin Al Walid Ad 
Dimasyqi) berkata, telah menceritakan kepada kami (Wahb bin Sa'id bin 
Athiah As Salami) berkata, telah menceritakan kepada kami 
('Abdurrahman bin Zaid bin Aslam) dari (Bapaknya) dari (Abdullah bin 
Umar) ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya." (HR. 
Ibnu Majah, no.2434).
24
 
 
                                                          
22
 DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 
23
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Jakarta: 
Lentera Abadi, 2010) 
24“Hadits Ibnu Majah Nomor 2434”, 2015-2017 dikutip dari 
https://tafsirq.com/hadits/ibnu-majah/2434 diakses 17 Desember 2017, jam 06.11 WIB 
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Ungkapan tersebut menunjukan adanya jasa yang diberikan berkat 
kewajiban membayar upah secara patut. Dalam hal ini, termasuk di 
dalamnya jasa penyewaan.  
 
Rukun dan syarat ijarah yaitu (1) ijab dan qabul berupa pernyataan 
dari kedua belah pihak yang berakad (berkontrak), baik secara verbal 
maupun dalam bentuk lain. (2) pihak-pihak yang berakad yang terdiri 
atas pemberi sewa atau pemberi jasa dan penyewa atau pengguna jasa. 
(3) obyek akad ijarah adalah manfaat barang dan sewa atau manfaat jasa 
dan upah.
25
 
Dalam hal bank syariah menggunakan akad ijarah, maka 
pembiayaan multijasa harus mengikuti semua ketentuan yang ada dalam 
fatwa ijarah.
26
  
2.   Pembiayaan Bermasalah 
Pembiayaan menurut pasal 1  angka 25 Undang-undang Perbankan 
Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang dipersamakan dengan 
berupa: 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, 
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa-beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik, 
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna, 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard, dan 
                                                          
25
 DSN No. 09/DSN-MUI/VI/2000 
26
 DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 
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e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Berdasarkan kesepakatan antara Bank syariah dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil.
27
 
Pada pasal 23 UU Perbankan Syariah, Bank Syariah atau UUS 
harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon 
nasabah penerima fasilitas untuk melunasi seluruh kewajiban pada 
waktunya, sebelum Bank Syariah atau UUS menyalurkan dana kepada 
nasabah penerima fasilitas.
28
 
suatu kondisi dimana adanya suatu penyimpangan dalam hal 
pembayaran yang menyebabkan keterlambatan dalam pembayaran atau 
diperlukan tindakan yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan 
potensial loss. kondisi ini disebut dengan pembiayaan bermasalah.  
Ada dua faktor penyebab pembiayaan bermasalah yaitu faktor 
internal (berasal dari perusahaan sendiri atau yang paling utama faktor 
manajerial) dan faktor eksternal (diluar kekuasaan manajemen 
perusahaan). Dalam prakteknya, pembiayaan bermasalah sering terjadi 
                                                          
27
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah,…, hlm. 97 
28
Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 94 dan Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4867) 
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karena faktor internal yang berasal dari kurangnya pendalaman karakter 
nasabah.
29
 
3.   Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
Bank Syariah dalam memberikan pembiayaan berharap bahwa 
pembiayaan tersebut berjalan dengan lancar, nasabah memenuhi apa 
yang telah disepakati dalam perjanjian dan membayar lunas bilamana 
jatuh tempo. Akan tetapi, bisa saja nasabah mengalami kesulitan dalam 
pembayaran yang berakibat kerugian bagi Bank Syariah. 
Setiap terjadi pembiayaan bermasalah maka Bank Syariah akan 
berupaya untuk menyelamatkan pembiayaan berdasarkan PBI No. 
10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi pembiayaan bagi Bank Syariah 
dan melalui unit usaha syariah maka Bank Syariah: 
a. Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal 
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya, dan 
b. Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian atau 
seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa pokok 
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada pihak bank, antara 
lain meliputi: 
1) Pengurangan jadwal pembayaran, 
2) Perubahan jadwal angsuran, 
3) Perubahan jangka waktu, 
                                                          
29
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah,…, hlm. 102 
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4) Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau 
masyarakat. 
5) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan mudharabah 
atau masyarakat, dan  
6) Pemberian potongan 
c. Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 
pembiayaan antara lain meliputi: 
1) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 
2) Konversi akad pembiayaan 
3) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah berjangka 
waktu 
4) Konversi pembiayaan menjadi persyaratan modal sementara 
pada perusahaan nasabah yang dapat disertai dengan 
rescheduling atau reconditioning. 
Bank hanya dapat melakukan restrukturisasi pembiayaan terhadap 
nasabah yang memenuhi kriteria yaitu: Nasabah telah atau diperkirakan 
mengalami penurunan atau kesulitan kemampuan dalam pembayaran 
dan/atau pemenuhan kewajiban dan Nasabah memiliki prospek usaha 
yang baik dan mampu memenuhi kewajiban setelah direstrukturisasi.
30
 
Adapun cara penyelesaian pembiayaan bermasalah, menurut fatwa 
DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan multijasa yaitu 
jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi 
                                                          
30
Ibid., hlm. 108-110 
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perselisihan diantara kedua belah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan 
melalui bandan Arbitrasi Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan 
melalui musyawarah.
31
  
Dengan dasar dan prinsip diatas, penyelesaian pembiayaan 
bermasalah yang biasanya dilakukan oleh bank itu sendiri, dan dilakukan 
secara bertahap, yaitu: tahap pertama, penagihan kembali dengan cara 
persuatif, dengan kemungkinan nasabah melunasi dan tidak mampu 
melunasi. Jika tidak berhasil, bank melakukan tahap kedua, dengan 
melakukan tekanan psikologis kepada debitur, berupa peringatan tertulis 
(somasi) dengan ancaman bahwa penyelesaian pembiayaan bermasalah 
sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. Dalam hal upaya tahap 
kedua belum berhasil juga, maka bank dapat menempuh tahap ketiga, 
menjual barang jaminan dibawah tangan atas dasar kuasa dari debitur 
atau pemilik agunan.
32
  
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka dimaksud untuk mengetahui seberapa kontribusi 
keilmuan dalam skripsi ini dan berapa banyak orang lain yang sudah 
membahas permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, seperti dari skripsi, 
jurnal dan lain-lain yang sejenis dengan skripsi ini. Beberapa skripsi dan 
Jurnal yang penulis temukan adalah: 
                                                          
31
Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 
32
Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah, 
(Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 96-97 
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Pertama, Puji Rahayu, 2016, (Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
Walisongo), dengan judul “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah 
Akad Al Ijarah Di KJKS Binama Tlogosari Semarang” skripsi ini berisi 
tentang analisa SWOT (Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman) 
terhadap strategi penanganan pembiayaan bermasalah  akad Ijarah Multijasa 
di KJKS Binama Semarang. Serta Upaya penanganan pembiayaan 
bermasalah dengan cara: Penyelamatan Pembiayaan, Penyitaan Jaminan dan 
Write-off.
33
 
Kedua, Tasrochul Janah, 2015, (Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam 
STAIN Pekalongan), dengan judul “Upaya Penanganan Pembiayaan 
Bermasalah Pada Pembiayaan Ijarah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah 
(KJKS) BMT Bahtera Pekalongan” dengan menggunakan metode analisis 
deskriptif, skripsi ini berisi tentang penyebab pembiayaan bermasalah dan 
tindakan BMT Bahtera Pekalongan dalam menangani Pembiayaan 
bermasalah Pada Pembiayaan Ijarah dengan cara Preventif (pencegahan), 
Revitalisasi (memperbaiki dan menyelamatkan) dan kuratif (penyelematan 
pembiayaan dengan pendekatan aspek legal).
34
 
Ketiga, jurnal  dari Fathurrahman Azhari (fakultas Syariah IAIN 
Antasari Banjarmasin), tentang “Mekanisme dan Cara Penyelesaian 
Pembiayaan Bermasalah”  jurnal ini berisi tentang penjelasan secara umum 
                                                          
33Puji Rahayu, “Strategi Penanganan Pembiayaan Bermasalah Akad Al Ijarah Di 
KJKS Binama Tlogosari Semarang” Skripsi 2016, dikutip http://eprints.walisongo.ac.id// 
diakses 18 september 2017. Fakultas ekonomi dan bisnis UIN Walisongo, Semarang, 2016 
34
Tasrochul janah, “Upaya Penanganan Pembiayaan Bermasalah Pada Pembiayaan 
Ijarah di Koperasi Jasa Keuangan Syariah (KJKS) BMT Bahtera Pekalongan” skripsi 2015, 
dikutip http://repository.iainpekalongan.ac.id// diakses 18 september 2017. Fakkultas Syariah 
dan Ekonomi Islam STAIN Pekalongan, 2015 
16 
 
tentang penyelesaian pembiayaan bermasalah melalui Pengadilan maupun 
diluar Pengadilan, dengan pedoman Undang-Undang, Peraturan Bank, 
Peraturan salah satu Bank Syariah, dan Fatwa Dewan Syariah Nasional.
35
 
Dari latar belakang tersebut, penelitian ini akan membahas tentang 
mekanisme atau cara kerja BMT Tumang dalam melakukan penyelesaian 
Pembiayaan Bermasalah pada akad Ijarah Multijasa dengan menggunakan 
pedoman Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004. 
 
G. Metode Penelitian 
1.   Jenis penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu 
mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena yang terjadi dilapangan 
dalam suatu keadaan alamiah.
36
 Penelitian lapangan terhadap 
Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Akad Ijarah Multijasa di 
KSPPS BMT Tumang Boyolali. 
2.   Sumber data 
Sumber data pada penelitian ini ada tiga, yaitu data primer, 
sekunder dan tersier. Data primer adalah data yang diperoleh secara 
langsung dari subjek penelitian. Data ini diperoleh dari hasil wawancara 
dengan pihak KSPPS BMT Tumang Boyolali. 
                                                          
35
Fathurrahman Azhari, “Mekanisme dan Cara Penyelesaian Pembiayaan 
Bermasalah”  jurnal 2012, dikutip http://download.portalgaruda.org// diakses 18 september 
2017, At-Tharadhi Jurnal Studi Ekonomi (Banjarmasin), vol.3, nomor 1, 2012, hlm. 85-92 
36
Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2012), hlm. 26 
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Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain. Data 
sekunder sebagai data pendukung bagi data primer. Seperti dari 
dokumen, buku-buku, brosur, dan arsip-arsip yang berkaitan dengan 
topik yang akan diteliti. Dan data tersier yang bersumber dari kamus dan 
internet. 
3.   Lokasi dan waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan di KSPPS BMT Tumang Boyolali yang 
berlokasi di Jl. Raya Boyolali – Semarang KM.1, Penggung, Boyolali 
(Barat Terminal Boyolali). 
4.   Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan  maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu: pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan.
37
 wawancara yang dimaksud 
dalam penelitian ini ialah wawancara terbuka, yaitu para subjeknya 
tahu bahwa mereka sedang diwawancarai dan mengetahui apa 
maksud dan tujuan wawancara.
38
  
Dalam hal ini penulis melakukan wawancara dengan pihak 
yang terkait (Tim Optimalisasi Pembiayaan dan pihak-pihak yang 
terkait) 
                                                          
37
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 186 
38
 Ibid.,hlm. 187 
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b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 
dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik 
dokumen tertulis, gambar maupun elektronik.
39
 Yang berhubungan 
dengan masalah-masalah yang diteliti. Seperti laporan data 
pembiayaan, dokumen dan brosur di KSPPS BMT Tumang Boyolali. 
5.   Teknik analisis data 
Menurut Bogdan, Analisis data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami 
dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain.
40
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis data 
secara deskriptif-kualitatif dengan menggunakan pola pikir induktif, 
dimana peneliti berusaha mengambil fakta dari peristiwa yang bersifat 
khusus, kemudian dari peristiwa-peristiwa itu diambil kesimpulan yang 
bersifat umum.
41
 Dimulai dengan data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, cacatan lapangan, dan dokumentasi di pilah dan ditelaah satu 
demi satu, kemudian data disusun untuk menarik kesimpulan dari data-
data tersebut dan dibandingkan dengan kerangka teori. 
 
                                                          
39
 Nana Syaodih Sukamadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), hlm. 22 
40
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: 
ALFABETA, 2015), hlm. 244 
41“Analisis Data” 2016. dikutip dari http://www.Sarjanaku.com diakses 25 September 
2017, jam 22.35 WIB 
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H. Sistematika Penulisan 
Sistematika pembahasan dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi 
lima bab, adapun rincian dari bab-bab tersebut: 
Bab pertama adalah pendahuluan. yang berisi tentang latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 
teori, tinjauan pustakan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
Bab kedua membahas Tinjauan umum akad Ijarah Multijasa dan 
penyelesaian pembiayaan bermasalah. meliputi pengertian akad dan Ijarah 
Multijasa, dasar hukum Ijarah Multijasa, rukun dan syarat Ijarah Multijasa, 
pengertian pembiayaan bermasalah, penyelesaian pembiayaan bermasalah 
menurut fatwa DSN-MUI.  
Bab ketiga merupakan mekanisme penyelesaian pembiayaan 
bermasalah pada akad Ijarah Multijasa di BMT Tumang. Meliputi: Gambaran 
Umum BMT Tumang: sejarah pendirian, Visi dan Misi, struktur organisasi, 
produk-produk. Prosedur pengajuan pembiayaan Ijarah Multijasa, dan strategi 
pencegahan, penyelamatan dan penyelesaian pembiayaan bermasalah akad 
Ijarah Multijasa. 
Bab keempat merupakan pembahasan dan analisis penelitian tentang 
mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada produk Ijarah 
Multijasa dan strategi BMT Tumang mencegah pembiayaan bermasalah pada 
akad Ijarah Multijasa.  
Bab kelima adalah Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil 
pembahasan penelitian dan dilengkapi dengan saran-saran. 
20 
 
BAB II 
TINJAUAN UMUM AKAD IJARAH MULTIJASA DAN  
PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH 
 
A. Akad Ijarah Multijasa 
1.   Pengertian Akad 
Secara etimologi akad mempunyai arti menyimpulkan dan 
mengikat. Sedangkan secara terminologis, menurut kompilasi hukum 
ekonomi syariah, akad adalah kesepakatan dalam perjanjian antara dua 
pihak atau lebih untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan 
hukum tertantu.
1
 Aqd’ dalam fiqih didefinisikan dengan”irtibdth ijab bi 
qabulin‟ala wajhin masyru‟ yatsbutu atsaru-hu fi mahallihi” yaitu 
pertalian ijab dan qabul menurut cara-cara yang disyariatkan yang 
berpengaruh terhadap objeknya.
2
 
Menurut Ahmad Azhar basyir, akad adalah suatu perikatan antara 
ijab dan qabul dengan cara yang dibenarkan dan menetapkan akibat-
akibat hukum pada objeknya. Ijab adalah pernyataan pihak pertama 
mengenai isi perikatan yang diinginkan, sedang qabul adalah pernyataan 
pihak kedua menerimanya.
3
 Dalam melaksanakan suatu perikatan, 
terdapat rukun dan syarat yang harus dipenuhi. Rukun adalah yang harus 
                                                          
1 Mardani, Hukum Perikatan Syariah Di Indonesia, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 52 
2
 Dwi Suwiknyo, Kamus Lengkap Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Total Media, 2009), hlm. 
14 
3
 Mardani, Hukum Perikatan Syariah Di Indonesia,... hlm. 52 
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dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan, sedangkan syarat adalah 
ketentuan yang harus diindahkan dan dilakukan.
4
 
Rukun akad menurut kompilasi hukum ekonomi syariah, ada empat 
yaitu pihak yang berakad (al-aqidain) adalah orang, persekutuan, atau 
bandan usaha yang memiliki kecakapan melaksanakan perbuatan hukum, 
objek akad (mahallul „aqd) adalah amwal atau jasa yang dihalalkan yang 
dibutuhkan oleh masing-masing pihak, tujuan pokok akad seperti untuk 
memenuhi kebutuhan hidup dan pengembangan usaha masing-masing 
pihak yang mengadakan akad, dan ijab qabul (sighat „aqd) yaitu cara 
bagaimana pengikatan diri itu dilakukan dengan cara lisan, tulisan atau 
isyarat yang memberikan pengertian yang jelas tentang adanya ijab dan 
qabul.
5
  
Dari rukun-rukun yang telah dijabarakan, ada beberapa persyaratan 
yang harus dipenuhi, yaitu (1) in‟iqad yaitu syarat terjadinya akad dan 
harus dipenuhi, jika tidak akan menyebabkan batalnya suatu akad. (2) 
Shihah yaitu syarat sahnya akad. Yang harus terhindar dari enam hal, 
yaitu al-Jahalah (ketidakjelasan), Al-Ikrah (keterpaksaan), Attauqit 
(pembatasan waktu), Al-Gharar (kemudharatan), dan al-Syarthu al-fasid 
(syarat-syaatnya rusak). (3) nafadz yaitu syarat pelaksanaan akad. 
Maksudnya berlangsungnya akad tidak tergantung pada orang lain. (4) 
                                                          
4
 Gemala Dewi, Dkk, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, (Jakarata:Kencana Prenada 
Media Group, 2005), hlm. 55-56 
5
 Ibid,. hlm. 52-57 
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luzum, yaitu syarat kepastian hukum atau kekuatan hukum, suatu akad 
mempunyai kekuatan mengikat apabila ia tebebaskan dari hak khiyar.
6
 
Transsaksi muamalah dituangkan dalam bentuk akad, dalam 
penyusunan akad tidak lepas dari prisip-prinsip perjanjian syariah. 
Prinsip mempunyai arti yang sama dengan asas yaitu dasar atau 
kebenaran yang menjadi pokok dasar berfikir, bertindak, dan sebagainya. 
Prinsip-prinsip yang terkait dengan hukum perjanjian syariah yaitu: 
a. Asas diniatkan Ibadah, Hakikat kehidupan manusia adalah untuk 
beribadah kepada Allah. Adanya keyakinan terhadap unsur 
ketuhanan dalam aspek ibadah, merupakan hal yang paling prinsip 
dalam islam.bentuk keyakinan ini harus diwujudkan memalui 
amalan niat sebelum memulai pernuatan. 
b. Kebebasan berkontrak (Hurriyah at-ta‟uqud) yaitu Masing-masing 
pihak yang akan mencapai tujuan akad mempunyai kebebasan untuk 
mengadakan penyusunan perjanjian (freedom of making contract). 
Menurut Agus Yudha Hernoko, asas kebebasan berkontrak adalah 
penempatan para yang berkontrak dalam posisi yang proposional, 
tidak saling menjatuhkan dan mematikan lawan. 
c. Persamaan (Al-Musawah) yaitu Prinsip ini mengandung arti bahwa 
para pihak mempunyai kesetaraan atau kedudukan yang seimbang. 
d. Keseimbangan (At-Tawazun), prinsip keseimbangan dalam akad 
terkait pada pembagian hak dan kewajiban. Misalnya adanya hak 
                                                          
6
 Masjupri, Fiqh Muamalah II, (Yogyakarta:Asnalitera, 2013), hlm. 56 
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untuk mendapatkan keuntungan dalam investasi, maka harus disertai 
dengan kewajiban menanggung resiko. 
e. Kemaslahatan (Maslahah), hakekatnya tujuan mengadakan akad 
ialah untuk mencapai kemaslahatan bagi masing-masing pihak. 
Untuk mencapai kemaslahatan dan mencegah kemudaratan, maka 
dalam fiqh dijumpai adanya hak khiyar. Maksud hak khiyar ialah 
hak yang memberikan opsi para pihak untuk meneruskan atau 
membatalkan akad karena adanya sebab yang merusak keridhaan.  
f. Kepercayaan (Al Amanah), merupakan bentuk kepercayaan yang 
timbul karena adanya itikad baik dari masing-masing pihak untuk 
mengadakan akad. Asas kepercayaan dapat berlaku baik dalam akad 
yang bersifat tijarah dan tabarru‟. 
g. Keadilan (Al-Adalah), prinsip ini menuntut para pihak untuk 
melakukan yang benar dalam mengungkapkan kehendak dan 
keadaan memenuhi semua kewajibannya. Dengan berbuat adil maka 
seseorang tidak akan berlaku zalim terhadap orang lain. 
h. Kerelaan (Al-Ridha), segala transaksi yang dilakukan harus atas 
dasar kerelaan antara masing-masing pihak, tidak boleh ada unsur 
paksaan, tekanan, penipuan, dan misstatement. 
i. Tertulis (Al–Kitabah), perjanjian hendaknya dibuat secara tertulis, 
lebih berkaitan demi kepentingan pembuktian jika kemudian hari 
terjadi sengketa. 
24 
 
j. Kejujuran (Ash-Shiddiq), merupakan hal yang penting bagi manusia 
dalam semua bidang, termasuk dalam berkontrak. Jika kejujuran 
tidak diamalkan maka akan merusak keridhaan dan berakibat 
perselisihan diantara para pihak. 
k. Itikad baik, untuk mengadakan kontrak harus dilaksanakan 
berdasarkan itikad baik.   
Akad akan berakhir apabila telah mencapai tujuannya, selain itu 
akad juga dipandang berakhir apabila terjadi Fasakh (pembatalan) atau 
telah berakhir waktunya. Fasakh terjadi dengan sebab dibatalkan karena 
tidak sesuai syara’, adanya khiyar, iqadah, kewajiban yang tidak 
dipenuhi oleh yang bersangkutan, habis jangka waktunya, tidak 
mendapat izin dari pihak yang berwenang, dan karena kematian.
7
 
2.   Akad Ijarah Multijasa 
a. Pengertian Ijarah Multijasa 
Ijarah Multijasa merupakan fasilitas pembiayaan konsumtif 
yang tidak bertentangan dengan syariah, seperti pendidikan, 
kesehatan, pernikahan dan lainnya.
8
 menurut Fatwa DSN-MUI, 
Pembiayaan multijasa, yaitu pembiayaan yang diberikan oleh LKS 
kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa.
9
 
Ijarah Multijasa berasal dari kata Ijarah dan Multijasa, Al-
Ijarah berasal dari kata Al-Ajru yang berarti upah. Dalam pengertian 
                                                          
7
 Ibid,. hlm. 57 
8
Taufik Ranchman, Apa Saja Pembiayaan Multi Jasa Perbankan Syariah, dikutip dari 
http://www.republika.co.id, diakses 1 November 2017, jam. 21.06 WIB 
9
 DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004. 
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syariat Al-ijarah adalah suatu jenis akad untuk mengambil manfaat 
dengan jalan penggantian.
10
 Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional, 
ijarah adalah pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau 
jasa dalam waktu tertentu meliputi pembayaran sewa atau upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan pemindahan kepemilikan barang 
itu sendiri.
11
 
Ijarah menurut ulama Hanafi adalah transaksi terhadap suatu 
manfaat dengan imbalan. Menurut ulama Syafi’i adalah transaksi 
terhadap sesuatu yang dituju, tertentu, bersifat mubah, dan dapat 
dimanfaatkan dengan imbalan tertentu. Sedangkan menurut ulama 
Maliki dan Hambali adalah pemilikan suatu manfaat yang 
dibolehkan dalam waktu tertentu dengan suatu imbalan.
12
 Menurut 
Sayyid Sabiq, al-ijarah adalah suatu jenis akad atau transaksi untuk 
mengambil manfaat dengan jalan memberi penggantian.
13
 
Sedangkan multijasa berasal dari kata multi yang berarti 
banyak dan jasa yaitu perbuatan yang berguna atau bernilai bagi 
orang lain. Dengan demikian Pembiayaan ijarah Multijasa dalam 
bank syariah yakni pihak bank memberikan nilai manfaat kepada 
nasabah, kemudian nasabah akan membayar fee sebagai kompensasi 
                                                          
10
 Trisadini P. Usanti dan Abd. Shomad, Transaksi Bank Syariah, ( Jakarta: Bumi Aksara, 
2013), hlm. 32 
11
 DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004. 
12
 Gemala Dewi, Dkk, Hukum Perikatan Islam Di Indonesia, … hlm. 123 
13
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, (jakarta: Prenada Media Group, 2010), 
hlm. 277 
26 
 
atas manfaat yang telah diperoleh dengan cara mengangsur atau 
melunasi sekaligus sesuai kesepakatan diawal akad.
14
  
Pembiayaan ijarah multijasa merupakan salah satu jenis 
pembiayaan ijarah (sewa) yang ada di Lembaga Keuangan Syariah. 
Adapun jenis-jenis pembiayaan ijarah yang dipraktikan pada 
Lembaga Keuangan Syariah, antara lain: 
a. Ijarah „Amal, digunakan untuk memperoleh jasa dari seseorang 
dengan membayar upah atas jasa yang diperoleh. Pengguna jasa 
disebut musta‟jir dan pekerja disebut ajir, dan upah yang 
dibayarkan kepada ajir disebut ujrah atau fee. 
b. Ijarah „Ain atau Ijarah Muthlaqah (Ijarah Murni,) adalah jenis 
ijarah yang terkait dengan penyewaan aset dengan tujuan untuk 
mengambil manfaaat dari aset itu tanpa harus memindahkan 
kepemilikan dari aset itu. Pemberi sewa disebut mu‟jir dan 
penyewa disebut musta‟jir dan harga untuk memperoleh 
manfaah disebut ujrah. 
c. Ijarah Muntahiya Bittamlik, atau biasa disingkat IMBT 
merupakan sewa-menyewa antara pemilik objek sewa dengan 
penyewa untuk mendapatkan imbalan atas objek sewa yang 
disewakan dengan opsi perpindahan hak milik objek sewa baik 
dengan jual beli atau pemberian (hibah) pada saat tertentu sesuai 
akad. 
                                                          
14
 Quthub Muhammad, Pembiayaan Multijasa di LKS Sebuah Kritik Implementasi, dikutip 
dari www.kompasiana.com, diakses  6 september 2017,jam. 14.45 WIB 
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d. Ijarah Multijasa, Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
No.44/DSN-MUI/VII/2004 tentang pembiayaan Multijasa, yang 
dimaksud dengan pembiayaan multijasa yaitu pembiayaan yang 
diberikan oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) kepada 
nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa.
15
 
b. Dasar Hukum Ijarah Multijasa 
Dasar Hukum Ijarah Multijasa, sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam QS. Al-Baqarah ayat 233: 
...  ْمُتْي َتآ اَم ْمُتْمَّلَس اَذِإ ْمُكْيَلَع َحاَنُج َلََف ْمَُكدَلَْوَأ اوُعِضْر َتْسَت ْنَأ ْمُتْدَرَأ ْنِإَو
 ِفوُرْعَمْلِاب  ۗ  ِصَب َنوُلَمْع َت اَمِب َوَّللا َّنَأ اوُمَلْعاَو َوَّللا اوُقَّ تاَو  ري 
“…dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka 
tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran 
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah maha melihat apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-
Baqarah:233).
16
 
 
Ayat diatas telah menuliskan dua konteks, dimana simajikan 
telah menyewa tenaga kerjanya dengan bayaran berupa upah 
tertentu.
17
 
 
Dan hadis riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: 
                                                          
15
 Fathurrahman Djamil, Penerapan Hukum Perjanjian Dalam Transaksi Di Lembaga 
Keuangan Syariah, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), hlm. 154-155 
16
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‟an dan Terjemahanya, (Jakarta: Lentera 
Abadi, 2010) 
17
 Muhammad, Sistem Dan Prosedur Operasional Bank Syariah, (yogyakarta: UII Press, 
2000), hlm.34 
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 ْشَمِّدلا ِدِيلَوْلا ُنْب ُساَّبَعْلا اَن َث َّدَح اَن َث َّدَح ُّيِمَلَّسلا َةَّيِطَع ِنْب ِديِعَس ُنْب ُبْىَو اَن َث َّدَح ُّيِق
 ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق َرَمُع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع ِوِيبَأ ْنَع َمَلْسَأ ِنْب ِدَْيز ُنْب ِنَمْحَّرلا ُدْبَع
 ُهَرْجَأ َريِجَْلْا اُوطْعَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص  ُُوقَرَع َّفِجَي ْنَأ َلْب َق 
Telah menceritakan kepada kami (Al Abbas bin Al Walid Ad 
Dimasyqi) berkata, telah menceritakan kepada kami (Wahb bin Sa'id 
bin Athiah As Salami) berkata, telah menceritakan kepada kami 
('Abdurrahman bin Zaid bin Aslam) dari (Bapaknya) dari (Abdullah 
bin Umar) ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 
keringatnya." (HR. Ibnu Majah, no.2434).
18
 
 
Kaidah Fiqih 
 ُّلَُديَّلَِإُةَح َابِلإا ِت َلََماَعُمْلا يِف ُلْصَلْا  ِوِمْي ِرْحَت ىَلَع  لِْيلَد 
“Pada dasarnya semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkannya.” 19 
 
Tujuan disyariatkan al-ijarah adalah untuk memberikan 
keringanan kepada masyarakat. Banyak orang yang mempunyai 
uang, tetapi tidak dapat bekerja. Kebalikannya, banyak orang yang 
mempunyai tanaga atau keahlian yang membutuhkan uang. Dengan 
adanya al-ijarah keduanya saling mendapatkan keuntungan dan 
manfaat.
20
 
 
 
                                                          
18“Hadits Ibnu Majah Nomor 2434”, 2015-2017 dikutip dari https://tafsirq.com/hadits/ibnu-
majah/2434, diakses 17 Desember 2017, jam 06.11 WIB 
19
Yusuf al-Qardhawi, 7 Kaidah Fikih Muamalah terjemahan, (jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 
2014), hlm. 9 
20
 Abdul Rahman Ghazaly, dkk, Fiqh Muamalat, ...  hlm. 278 
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c. Rukun dan Syarat Ijarah Multijasa 
Rukun ijarah Multijasa terdiri dari dua orang yang melakukan 
akad (mu‟jir dan musta‟jir), sighat (ijab dan qabul), ujrah, dan 
manfaah. Sedangkan syarat ijarah ada empat, Yaitu: syarat in‟iqad, 
syarat nafadz, syarat shihah, dan syarat luzum. 
Syarat in‟iqad adalah syarat yang berkaitan dengan terjadinya 
akad, yang berkaitan dengan aqid (orang yang berakad). Aqid 
disyaratkan berakal dan mumayiz, namun menurut Syafi’i dan 
hanabillah, aqid itu harus baligh (dewasa). 
Syarat nafadz adalah syarat yang berkaitan dengan 
pelaksanaan akad. Yaitu barang yang dijadikan sebagai objek ijarah 
harus sesuatu yang dimiliki atau dikuasai secara penuh. Apabila akad 
ijarah dilakukan oleh orang yang tidak memiliki atau menguasai 
barang disebut dengan ijarah al-fudhuli. 
Syarat shihah, yaitu syarat yang berkaitan dengan keabsahan 
akad, yaitu syarat-syarat yang berkaitan dengan aqid, ma‟qud „alayh, 
mahal ma‟qud „alayh, ujrah dan nafs al-„aqd. Dalam konteks ini ada 
beberapa syarat keabsahan akad ijarah, yaitu: ada keridhaan ari 
kedua belah pihak dan ma‟qud „alayh (objek akad ijarah) harus 
diketahui secara jelas.
21
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Mekanisme operasional akad Ijarah multijasa sebagai berikut: 
                 2  
          
    4      
        
   1       
     3     
      5    
  6         
Penjelasa skema: 
1) Anggota mengajukan pembiayaan ke BMT dengan akad Ijarah 
Multijasa. 
2) BMT melakukan negosiasi harga dengan pihak ketiga selaku 
penyedia jasa. 
3) BMT dan anggota menyepakati harga jasa. 
4) BMT dan penyedia jasa mengadakan akad ijarah serta 
membayar ujrahnya. 
5) BMT dan anggota melakukan akad Ijarah Multijasa. 
6) Anggota membayar sewa dengan harga yang sudah disepakati.22 
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d. Pembagian Ujrah 
Dalam pembagian ujrah, Berbeda dengan musyarakah dan 
mudharabah yang menggunakan pembagian nisbah dalam bentuk 
persentase, dalam pembiayaan multijasa ini bank syariah akan 
menetapkan ujrah langsung dalam bentuk rupiah.
23
 
e. Berakhirnya akad Ijarah Multijasa 
1) Tenggang waktu yang disepakati dalam akad telah berakhir. 
2) Wafatnya salah seorang yang berakad.24 
f. Manfaat dan risiko yang harus diantisipasi 
Manfaat transaksi ijarah untuk bank adalah keuntungan sewa 
dan kembalinya uang pokok. risiko yang  mungkin terjadi, yaitu 
default (nasabah tidak membayar cicilan dengan sengaja), rusak, dan 
berhenti (nasabah berhenti ditengah kontrak dan tidak mau membeli 
aset tersebut. 
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B. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
1.   Pengertian Pembiayaan Bermasalah 
Yang dimaksud Pembiayaan menurut pasal 1  angka 25 Undang-
undang Perbankan Syariah adalah penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan dengan berupa: 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk mudharabah dan musyarakah, 
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk ijarah atau sewa-beli dalam 
bentuk ijarah muntahiyah bit tamlik, 
c. Transaksi jual beli dalam bentuk piutang murabahah, salam, dan 
istishna, 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam bentuk piutang qard, dan 
e. Transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk ijarah untuk transaksi 
multijasa. 
Berdasarkan kesepakatan antara Bank syariah dan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai dan atau diberi fasilitas dana untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil.
25
 
Pengertian lain dari pembiayaan, berdasarkan pasal 1 butir 12 UU 
No. 10 tahun 1998 jo. UU No. 7 Tahun 1997 tentang Perbankan, adalah 
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan 
persetujuan atau kesepakan antara bank dan pihak lain yang mewajibkan 
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pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
26
 
Pada pasal 23 UU Perbankan Syariah, Bank Syariah atau UUS 
harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon 
nasabah penerima fasilitas untuk melunasi seluruh kewajiban pada 
waktunya, sebelum bank syariah atau UUS menyalurkan dana kepada 
nasabah penerima fasilitas.
27
 Tetapi dalam islam juga terdapat beberapa 
prinsip etika utang-piutang antara lain: menepati janji, menyegerakan 
pembayaran utang, melarang menunda-nunda pembayaran utang, lapang 
dada ketika membayar utang, tolong-menolong dan memberi 
kemudahan.
28
 
Didalam kausul akad pembiayaan juga pasti terdapat tujuan dan 
jangka waktu pembiayaan. Dalam fiqh ditegaskan bahwa pembiayaan 
dapat dianggap tidak sah apabila tujuan penggunaan pembiayaan 
berbeda, sebab ini terkait dengan maksud diadakannya akad. dan setiap 
akad pembiayaan di tentukan batas waktu untuk melunasi bagi yang 
berutang, jika penerima pembiayan tidak dapat melunasi pembiayaan, 
maka penerima pembiayaan berada dalam kategori khianat atau 
wanprestasi/ingkar janji (In default).
29
  
Tetapi didalam suatu pembiayaan tidak mustahil terjadi suatu 
kondisi dimana adanya suatu penyimpangan dalam hal pembayaran yang 
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 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah, (Jakarta : 
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menyebabkan keterlambatan dalam pembayaran atau diperlukan tindakan 
yuridis dalam pengembalian atau kemungkinan potensial loss. kondisi ini 
disebut dengan pembiayaan bermasalah. Atau bisa juga diartikan 
pembiayaan yang kualitasnya berada dalam golongan kurang lancar, 
diragukan, dan macet (Non Performing financings).
30
 
2.   Penetapan Kualitas Pembiayaan 
Kualitas pembiayaan dinilai dari beberapa aspek, yaitu prospek 
usaha, kinerja nasabah, dan kemampuan membayar/kemampuan 
menyerahkan barang pesanan 
Atas dasar penilaian aspek diatas, kualitas pembiayaan aspek  
ditetapkan menjadi 5 golongan yaitu: lancar (golongan I) apabila 
angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan dan sesuai dengan ketentuan 
akad, dalam perhatian khusus (golongan II) apabila ada tunggakan 
pembayaran angsuran pokok atau margin sampai 90 hari (2 bulan) 
dengan pelanggaran persyaratan perjanjian piutang yang tidak prinsipil, 
kurang lancar (golongan III) apabila ada tunggakan pembayaran 
angsuran pokok atau margin sampai 90 hari sampai 180 hari dengan 
pelanggaran dalam pokok perjanjian dan berupaya melakukan 
perpanjangan piutang untuk menyembunyikan kesulitan keuangan, 
diragukan (golongan IV) apabila terjadi tunggakan angsuran dan margin 
180 hari sampai 270 hari dengan pelanggaran prinsipal terhadap 
ketentuan pokok piutang, dan macet (golongan V) terdapat tunggakan 
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pokok dan atau margin yang telah melewati 270 hari dan dokumentasi 
perjanjian tidak ada.
31
 
3.   Risiko dan Upaya Mengantisipasi Risiko Pembiayaan bermasalah 
Dalam penjelasan pasal 8 Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 jo. 
UU No. 10 tahun 1998 tentang Perbankan maupun dalam penjelasan 
Pasal 37 UU No.21 Tahun 2008 Tentang perbankan Syariah antara lain 
dinyatakan bahwa pembiayaan berdasarkan prisip syariah yang diberikan 
oleh Bank mengandung risiko, sehingga bank harus memperhatikan asas-
asas pembiayaan berdasarkan prinsip syariah yang sehat. Risiko yang 
akan timbul jika bank tidak memperhatikan asas-asas tersebut antara lain: 
-    Utang/kewajiban pokok pembiayaan tidak dibayar 
-    Margin/bagi hasil/fee tidak dibayar 
-    Membengkaknya biaya yang dikeluarkan 
-    Turunnya kesehatan pembiayaan (finace soundness). 
Risiko-risiko tersebut dapat menimbulkan pembiaayaan bermasalah 
yang disebabkan oleh faktor internal bank, yaitu faktor manajerial 
(kelemahan pengawasan).  
Adapun upaya untuk mengatisipasi risiko pembiayaan bermasalah, 
yaitu: (1) upaya yang bersifat preventif (pencegahan) dilakukan sejak 
permohonan diajukan oleh nasabah
32
, pelaksanaan analisa yang akurat 
dengan didasarkan pada prinsip 6 C’S Analisis, yaitu character, capital, 
capacity, collateral, condition of economy, dan constrains. Dan yang 
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paling perlu mendapatkan perhatian account officer adalah character. 
Apabila prinsip ini tidak terpenuhi, prinsip lainnya tidak berarti.
33
 
pembuatan akad pembiayaan yang benar, pengikatan agunan yang 
menjamin kepentingan bank, sampai dengan pemantauan atau 
pengawasan terhadap pembiayaan yang diberikan. (2) upaya yang 
bersifat represif/kuratif, yaitu penyelamatan atau penyelesaian 
pembiayaan bermasalah.
34
 
4.   Penyelamatan Dan Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
a. Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 
Penyelamatan pembiayaan adalah upaya dan langkah-langkah 
yang digunakan bank dalam usaha mengatasi permasalahan 
pembiayaan yang dihadapi oleh debitur yang masih memiliki 
prospek usaha yang baik. namun debitur mengalami kesulitan 
pembayaran pokok dan/atau kewajiban-kewajiban lainnya, agar 
debitur dapat memenuhi kewajibannya. 
Dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku bagi bank 
syariah, terdapat ketentuan PBI No.13/19/PBI/2011 tentang 
perubahan atas PBI No. 10/18/PBI/2008 tentang Restrukturisasi 
pembiayaan bagi bank syariah dan melalui unit usaha syariah maka 
bank syariah: 
1) Penjadwalan kembali (rescheduling), yaitu perubahan jadwal 
pembayaran kewajiban nasabah atau jangka waktunya, dan 
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2) Persyaratan kembali (reconditioning), yaitu perubahan sebagian 
atau seluruh persyaratan pembiayaan tanpa menambah sisa 
pokok kewajiban nasabah yang harus dibayarkan kepada pihak 
bank, antara lain meliputi: 
a) Pengurangan jadwal pembayaran, 
b) Perubahan jadwal angsuran, 
c) Perubahan jangka waktu, 
d) Perubahan nisbah dalam pembiayaan mudharabah atau 
masyarakat. 
e) Perubahan proyeksi bagi hasil dalam pembiayaan 
mudharabah atau masyarakat, dan  
f) Pemberian potongan 
3) Penataan kembali (restructuring), yaitu perubahan persyaratan 
pembiayaan antara lain meliputi: 
a) Penambahan dana fasilitas pembiayaan bank 
b) Konversi akad pembiayaan 
c) Konversi pembiayaan menjadi surat berharga syariah 
berjangka waktu 
4) Konversi pembiayaan menjadi persyaratan modal sementara 
pada perusahaan nasabah yang dapat disertai dengan 
rescheduling atau reconditioning.
 35
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Semua jenis pembiayaan dapat dilakukan restrukturisasi sesuai 
dengan memperhatikan karakteristik dari pembiayaan tersebut. 
Berdasarkan surat Edaran Bank Indonesia No. 10/34/DPbs tanggal 
20 Oktober 2008 tentang Restrukturisasi bagi bank Umum dan Unit 
Usaha Syariah, pembiayaan Ijarah multijasa dapat dilakukan proses 
restrukturisasi dengan cara: 
1) Penjadwalan kembali (rescheduling), restrukturisasi dilakukan 
dengan memperpanjangkan jangka waktu jatuh tempo 
pembiayaan tanpa mengubah sisa kewajiban nasabah yang harus 
dibayarkan kepada Lembaga keuangan syariah 
2) Persyaratan kembali (reconditioning), restrukturisasi dilakukan 
dengan menetapkan kembali syarat-syarat pembiayaan seperti 
jumlah angsuran, jangka waktu, jadwal pembayaran, pemberian 
potongan piutang dan lainnya tanpa menambah sisa kewajiban 
nasabah yang harus dibayarkan kepada lembaga keuangan 
syariah.
36
 
b. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah 
Penyelesaian pembiayaan bermasalah (kualitas pembiayaan 
golongan V), adalah upaya dan tindakan untuk menarik kembali 
pembiayaan debitur yang sudah jatuh tempo atau sudah memenuhi 
syarat pelunasan. Pembiayaan macet merupakan salah satu 
pembiayaan bermasalah yang perlu diselesaiakan apabila upaya 
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restrukturisasi tidak dilakukan atau tidak berhasil. Secara garis besar 
Strategi Penyelesaian pembiayaan bermasalah dapat dibedakan 
berdasarkan kondisi hubungan antara bank dan nasabah, yaitu: 
pertama, dimana pihak debitur masih kooperatif, sehingga usaha 
penyelesaian dilakukan secara kerjasama antara bank dan debitur, 
atau bisa disebut dengan penyelesaian secara damai (persuasif), dan 
kedua, dimana pihak tidak kooperatif, sehingga penyelesaian 
dilakukan secara pemaksaan dengan melandaskan pada hak-hak 
yang dimiliki oleh bank, yang dalam hal ini disebut sebagai 
penyelesaian secara paksa.
37
 
Dengan dasar dan prinsip diatas, penyelesaian pembiayaan 
bermasalah, pertama, biasanya dilakukan oleh bank itu sendiri, dan 
dilakukan secara bertahap, yaitu: tahap pertama, penagihan kembali 
dengan cara persuatif, dengan kemungkinan nasabah melunasi dan 
tidak mampu melunasi. Jika tidak berhasil, bank melakukan tahap 
kedua, dengan melakukan tekanan psikologis kepada debitur, berupa 
peringatan tertulis (somasi) dengan ancaman bahwa penyelesaian 
pembiayaan bermasalah sesuai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku. Dalam hal upaya tahap kedua belum berhasil juga, maka 
bank dapat menempuh tahap ketiga, menjual barang jaminan 
dibawah tangan atas dasar kuasa dari debitur atau pemilik agunan.
38
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Kedua, Penyelesaian melalui Debt Collector, berdasarkan 
ketentuan KUH perdata, pasal 1320 tentang syarat sahnya perjanjian 
dan pasal 1792 tentang pemberian kuasa, bank juga dapat 
memberikan kuasa kepada pihak lain yaitu debt collector, untuk 
melakukan upaya-upaya penagihan pembiayaan macet. Tentu 
dengan cara tidak melawan hukum dan ketentuan syariah. 
Ketiga, Penyelesaian melalui kantor lelang,  
1) Penjualan barang jaminan yang telah diikat dengan hak 
tanggungan pertama mempunyai hak untuk menjual atas 
kekuasaan sendiri objek hak tanggungan apabila debitur cidera 
janji (pasal 11 ayat (2) huruf e jis. Pasal 20 ayat (1) huruf a dan 
pasal 6 UU No. 4 Tahun 1996 tentang hak tanggungan. 
2) Penjualan agunan melalui eksekusi gadai atas dasar parate 
eksekusi (pasal 1155 KUH perdata) 
3) Penjualan benda yang menjadi objek jaminan fidusia atas 
kekuasaan penerima Fidusia sendiri melalui pelelangan umum 
serta mengambil pelunasan piutangnya dari hasil penjualan 
(pasal 29 ayat (1) huruf b UU No. 42 tahun 1999).
39
 
Keempat, penyelesaian melalui badan peradilan (Al-qadha) 
Pengadilan agama, Bahwa kewenangan peradilan Agama untuk 
meyelesaikan perkara ekonomi syariah baru ada sejak 
diundangkannya Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 tentang 
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perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang 
Peradilan agama. Hal ini dapat dilihat dalam pasal 49 huruf (i) yang 
menyebutkan bahwa pengadilan agama bertugas dan berwenang 
memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara ditingkat pertama 
antara orang-orang yang beragama Islam dibidang “Ekonomi 
Syariah”40 kewenangan dalam pasal ini merupakan kompetensi 
absolut bagi peradilan agama sebagai salah satu pilar kekuasaan 
kehakiman di Indonesia.
41
 
Kelima, melalui badan arbitrase (Tahkim), Lembaga arbitrase 
ini dapat digunakan dalam penyelesaian perkara ekonomi syariah, 
apabila dalam perjanjian atau akad pembiayaan terdapat klausul 
tentang penyelesaian sengketa melalui arbitrase (factum de 
compromittendo), atau telah dibuat perjanjian arbitrase setelah 
sengketa terjadi.
42
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C. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah pada Akad Ijarah Multijasa 
Menurut  Fatwa DSN-MUI 
Menurut Fatwa DSN-MUI, masyarakat membutuhkan pelayanan jasa, 
dan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) perlu merespon kebutuhan 
masyarakat yang berkaitan dengan jasa tersebut dengan Pembiayaan 
multijasa, yaitu pembiayaan yang diberikan oleh LKS kepada nasabah dalam 
memperoleh manfaat atas suatu jasa. Bahwa agar pelaksanaan transaksi 
tersebut sesuai dengan prinsip syariah, maka DSN-MUI menetapkan fatwa 
tentang pembiayaan multijasa untuk dijadikan pedoman. 
Fatwa ini hasil dari rapat pleno DSN-MUI, pada hari rabu, 24 Jumadil 
Akhir 1325 H/ 11 Agustus 2004 dan  dibuat karena datangnya Surat dari 
Bank Rakyat Indonesia Syariah No. B.02-DPS/UUS/04/2004 perihal 
permohonan DSN tentang Pembiayaan Multijasa. Fatwa ini substansi dari 
fatwa DSN No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Ijarah dan fatwa 
DSN No. 11/DSN-MUI/IV/2000 tentang Kafalah. Dengan ketentuan umum: 
1.   Pembiayaan multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan menggunkan akad 
ijarah dan kafalah 
2.   Dalam hal LKS menggunakan akad ijarah, maka harus mengikuti semua 
ketentuan yang ada dalam fatwa ijarah 
3.   Dalam hal LKS menggunakan akad kafalah, maka harus mengikuti 
semua ketentuan yang ada dalam fatwa kafalah 
43 
 
4.  Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, LKS dapat memperoleh 
imbalan jasa (ujrah) atau fee.
43
 
Sesuai Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) perihal hubungan muamalah diakhiri dengan ketentuan “jika salah satu 
pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan diantara 
keduabelah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui badan Arbitrase 
Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah”.44 
Maksud dari tidak menunaikan kewajibannya yaitu anggota tidak 
membayar angsuran pokok (jumlah pembiayaan)/fee (uang jasa) dan atau 
tidak melunasi pembiayaannya (macet). Maka anggota berada dalam kategori 
khianat atau wanprestasi/ingkar janji.
45
 Menepati janji adalah wajib dan 
setiap orang bertanggung jawab terhadap janji-janjinya. Hal ini dijelaskan 
dalam QS. Al-Maidah ayat 5 dan QS. al-isra ayat 34 yaitu: 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...” (QS. 
Al-Maidah ayat 5) 
“... Penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggung 
jawabannya” (QS. Al-Isra ayat 34)46 
 
Bank mengalami keadaan risiko pembiayaan atau pembiayaan masalah 
dengan adanya nasabah yang melakukan wanprestasi/ingkar janji, maka dapat 
diselesaikan terlebih dahulu secara musyawarah dan mufakat. dengan 
kemungkinan nasabah melunasi dan tidak mampu melunasi. Jika tidak 
berhasil, bank melakukan tahap kedua, dengan melakukan tekanan psikologis 
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kepada debitur, berupa peringatan tertulis (somasi) dengan ancaman bahwa 
penyelesaian pembiayaan bermasalah sesuai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku. Dalam hal upaya tahap kedua belum berhasil juga, maka bank dapat 
menempuh tahap ketiga, menjual barang jaminan dibawah tangan atas dasar 
kuasa dari debitur atau pemilik agunan.
47
 
Dalam musyawarah, bank dan nasabah belum tentu mencapai mufakat. 
Bila tidak mencapai mufakat maka akan timbul perselisihan. Perselisihan ini 
diselesaikan melalui badan Arbitrase Syariah.
48
 Dalam UU No. 30 Tahun 
1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, Arbitrase 
adalah cara penyelesaian sengketa perdata diluar pengadilan umum, 
sedangkan Lembaga Arbitrase adalah badan yang dipilih oleh para pihak 
yang bersengketa untuk memberikan putusan mengenai sengketa tertentu.
49
  
Penyelesaian sengketa melalui arbitrase juga tertuang dalam SK MUI 
No. Kep-09/MUI/XII/2003 tanggal 24 desember tentang Badan Arbitrase 
Syariah Nasional. Badan Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) adalah 
lembaga hakam (arbitrase syariah) satu-satunya di Indonesia yang berwenang 
memeriksa, dan memutus sengketa muamalah yang timbul dalam bidang 
perdagangan, keuangan, industri, jasa dan sebagainya.
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 Ibid., hlm. 96-97 
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 DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004. 
49
 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 30 Tahun 1999 Tentang Arbitrase Dan 
Alternatif Penyelesaian Sengketa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 138 
dan Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3872) 
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 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah,… hlm. 143 
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BAB III 
MEKANISME PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH AKAD 
IJARAH MULTIJASA DI KSPPS BMT TUMANG 
 
A. Gambaran umum KSPPS BMT Tumang 
1.   Sejarah Berdirinya KSPPS BMT Tumang 
Sistem perekonomian dan tatanan kehidupan yang dikedepankan 
pada masa orde baru ternyata tidak bisa memberikan jawaban akan 
harapan terwujudnya masyarakat adil dan makmur. Berangkat dari 
keprihatinan akan nasib masyarakat desa yang justru merupakan jumlah 
mayoritas penduduk di Indonesia, khususnya di daerah Boyolali. Juga, 
apabila melihat perputaran uang yang sebagian besar ada di kota serta 
sulitnya pengusaha mikro dan kecil di pedesaan dalam mengakses 
permodalan dari perbankan. 
Perbankan dalam hal ini dinilai lemah dalam komitmennya 
menciptakan lingkungan usaha yang lebih adil dan lebih 
menyejahterakan masyarakat. Sementara itu, terkait dengan bunga 
perbankan juga telah menjadi kajian tersendiri di kalangan umat Islam. 
Hal-hal tersebut juga sangat dirasakan oleh masyarakat Desa Tumang. 
Terutama beberapa orang yang dalam menjalankan ekonominya berkutat 
dengan rentenir atau istilah masyarakat setempat adalah bank plecit. 
Dalam rangka menjawab permasalahan-permasalahan yang 
dihadapi warga setempat, maka pada bulan Februari 1997 bertempat di 
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rumah dinas Bapak Suryanto SH. di Jakarta, munculah gagasan untuk 
pendirian BMT di Desa Tumang. Setelah dilakukan pemilihan calon 
pengelola pada tanggal 1 oktober 1998, Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 
Tumang mulai beroperasi dengan modal awal 7.050.000 rupiah di desa 
Tumang, Cepogo, Boyolali. Kemudian, pada tanggal 10 April 1999, 
KSPPS BMT Tumang mendapatkan badan hukum dari departemen 
koperasi dengan nomor 242/BH/KDK.11.25/IV/ 1999 yang kemudian 
lebih dikenal dengan nama KSU “KSPPS BMT TUMANG”1 
2.   Motto, Visi Dan Misi 
KSPPS BMT TUMANG telah berkembang dengan sangat cepat, 
dan sampai saat ini sudah memiliki 18 cabang yang tersebar di sekitar 
solo raya. Dengan slogan; “membangun kemandirian menuju 
kesejahteraan” KSPPS BMT TUMANG ingin terus mengembangkan 
jaringan dan menebar manfaat bagi masyarakat sekitar. Dan mengusung 
visi “menjadi lembaga keuangan syariah yang mandiri, terdepan dan 
sejahtera” BMT terus bekerja keras melayani masyarakat. 
Misi KSPPS BMT Tumang yaitu: (1) Mewujudkan lembaga 
keuangan syariah mandiri, terdepan, amanah dan sejahtera. (2) 
Mengembangkan SDM yang tangguh, profesional, dan berdaya saing 
tinggi. (3) Meningkatkan sarana dan prasarana yang memadai untuk 
mendukung operasional BMT.
2
 
                                                          
1
 http://bmttumang.com/sejarah, diakses 03 November 2017, jam 09.43 WIB 
2
 Brosur KSPPS BMT TUMANG 
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3.   Kelembagaan 
a. Identitas umum 
Nama Lembaga  : “KSPPS BMT TUMANG” 
Diresmikan   : 30 september 1998 
Alamat Kantor Pusat : Jl. Boyolali-Semarang Km. 1, Penggung,    
Boyolali, Jawa Tengah Telp (0276) 323034 
Faks. (0276) 323336 
Website  : www.bmttumang.com 
Alamat kantor cabang :  
1)   Tumang: Jl. Melati, Tumang, Cepogo, Boyolali. Telp (0276) 
323335 
2)   Cepogo: Jl. Boyolali-Magelang Km.10, Cepogo, Boyolali. Telp 
(0276) 323454 
3)   Boyolali: Jl. Boyolali-Semarang Km. 1 Penggung Boyolali. Telp 
(0276) 323034 
4)   Ampel: Jl. Boyolali-Semarang Km. 10 Gladagsari, Ampel 
Boyolali Telp (0276) 330626 
5)   Andong: Jl. Raya Kacangan, Andong Boyolali (Barat Ps. 
Kacangan). Telp (0271) 7893025 
6)   Kartasura: Jl. Ahmad Yani No.308 Pabelan, Kartasura (Komplek 
Assalam Hypermart) Telp (0271) 7452819 
7)   Salatiga: Jl. Sukowati No.9 Salatiga Telp (0298) 312729 
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8)   Delanggu: Jl. Raya Solo-Jogja Km.21 (Selatan Pasar Delanggu) 
Delanggu, Klaten Telp (0272) 554358 
9)   Selo: jl. Boyolali-Magelang Km. 18 Selo, Boyolali. Telp (0276) 
3295240 
10) Suruh: Jl. Raya Suruh- Karanggede No. 07 banggirejo, Kec. 
Suruh, kab. Semarang. Telp (0298) 642257 
11) Solo: Jl. Brigjend Sudiarto No. 73 D, Jpoyosuran (utara Solo 
gading) Solo Telp (0271) 642257 
12) Grabag: Jl. KH. Syiraj, Grabag, Magelang Telp. (0293) 310830 
13) Simo: Jl. Singoprono Raya Km. 01 Pelem Simo, boyolali Telp 
(0276) 3280086 
14) Karangpandan: Jl. Lawu No. 85 karangpandan, Karanganyar, 
Telp. (0271) 4990222 
15) Jatinom: Jl. Pasar Gabus, Krajan Jatinom, Klaten Telp (0271) 
3359690 
16) Musuk: Jl. Raya Boyolali-Drajitan Km. 5 Tampir Barat Musuk 
Boyolali Telp (0276) 3280340 
17) Sragen: Jl. Sukowati No. 323 kauman, Sragen Telp. (0271) 
8961279 
18) Wedi: jl. Ahmad Yani No. 18 Pandes, Wedi. Klaten. 
b. Kelengkapan Organisasi 
Aturan Tertulis Organisasi  : Anggaran Dasar 
Nomor Badan Hukum  : 242/BH/KDK.11.25/IV/1999 
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  02/PAD/XIV/2011 
Nomor Pokok Wajib Pajak  : 02.014.0381.4-527.000 
SIUP  : 3734/11.32/PK/X/2006 
TDP  : 113325200215 
Jangkauan Pelayanan  : Wilayah Jawa Tengah 
Waktu Operasional  : Senin-Jumat Pukul 08.00-16.00
3
 
4.   Struktur Organisasi 
Organisasi adalah suatu sistem pekerjaan yang dirumuskan dengan 
baik sehingga masing-masing pekerjaan itu mengandung sejumlah 
wewenang, tugas dan tanggung jawab tertentu yang disusun untuk 
memungkinkan orang-orang dari badan usaha itu bekerja secara efektif 
dalam mencapai tujuan dan berjalan dengan baik dan lancar.
 4
 Untuk itu 
diperlukan struktur organisasi. 
Struktur organisasi merupakan hal penting dalam Lembaga 
Keuangan, karena struktur organisasi terdapat hubungan 
pertanggungjawaban dan kewenangan dari pemimpin sampai masing-
masing bagian. Dengan adanya struktur organisasi maka pelaksanaannya 
akan lebih mudah. 
Baitul Maal Wat-Tamwil dalam menjalankan kegiatannya 
menggunkan bentuk organisasi garis, setiap atas mempunyai sejumlah 
bawahan yang masing-masing harus bertanggung jawab atas tugasnya. 
Adapun struktur organisasi KSPPS BMT Tumang cabang Boyolali. 
                                                          
3
 Ibid. 
4
 Ahmad Hasan Ridwan, Managemen Baitul Mal wa Tamwil, (Bandung: Pustaka Setia, 
2013), hlm. 87 
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Dengan pengurus dan pengawas masa bakti 2016-2021 dengan 
susunan sebagai berikut:      
STRUKTUR ORGANISASI KSPPS BMT TUMANG  
           
           
    
 
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
     
  
Dengan Pengurus dan Pengawas Masa Bakti 2016-2021 
a. Pengurus 
Ketua  : Dwi rochmiathy, S.Pd., MM 
Sekretaris  : Rofiq Ridhoni, S.Kep 
RAPAT ANGGOTA 
TAHUNAN 
PENGURUS 
PENGAWAS 
SYARI’AH 
PENGAWAS 
MANAJEMEN 
INTERNAL 
AUDITOR 
DIREKTUR 
MARKETING 
MANAJER 
MAAL 
DIREKTUR 
OPERASIONAL
G 
MANAJER 
CABANG 
DOKUMEN & 
DATABASE 
OPERASIONAL 
KEUANGAN 
PERSONIL & 
PENGEMBANGAN 
RUMAH TANGGA 
MARKETING 
CUSTOMER 
SERVICE 
TELLER & 
BACK OFFICE 
MANAJER 
UMMAT 
LITBANG 
DAN 
PROMOSI 
LEGAL & OP. 
PEMBIAYAAN 
MANAJER 
PERSONALIA & 
ADM UMUM 
MANAJER 
KEUANGAN & 
SISTEM 
INFORMASI 
AKUNTING 
TEKNOLOGI 
INFORMASI 
PENDIDIKAN & 
DAKWAH 
52 
 
Bendahara  : H. Muh. Wasil, SE., MM 
Anggota  : H. Munawir, A. MA., Pd 
Anggota  : Nanang Ibrahim, ST 
b. Pengawas Manajemen 
Koordinator  : H. Sismanto, SE 
Anggota  : H. Soeryanto. SH 
Anggota  : Edi Darmasto, SE., Akt 
Anggota  : H. Muhammad Mukhlas, SH., MH 
Anggota  : Aris Munandar, SE 
c. Dewan Pengawas Syariah 
Ketua  : Drs. H. Munir Asrori 
Anggota  : H. Ali Sya’ni, BA 
Anggota  : H. Muhammad Syaifudin Zuhri
5
 
5. Produk-Produk di KSPPS BMT Tumang 
a. Produk Simpanan KSPPS BMT Tumang 
1) Simpanan Mudhrabah Al-Muthalaqah yaitu dimana mudharib 
memberikan kepercayaan kepada KSPPS BMT Tumang untuk 
memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk 
pembiayaan secara produktif, dapat memberikan manfaat pada 
anggota yang lain secara halaldan profesional. Laba dari 
pembiayaan dibagi antara anggota dengan BMT sesuai nisbah 
                                                          
5
 Rapat Anggota Tahunan KSPPS BMT Tumang Boyolali 2015 
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(bagi hasil) yang disepakati diawal akad. Simpanan ini dapat 
diambil sewaktu-waktu. 
- Simpanan Sukarela (sikala) adalah simpanan berdasarkan 
kaidah syari’ah mudharabah al-muthlaqah, dimana mudharib 
memberikan kepercayaan kepada KSPPS BMT Tumang 
untuk memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam 
bentuk pembiayaan secara produktif, dapat memberikan 
manfaat pada anggota yang lain secara halal dan profesional. 
Laba dari pembiayaan dibagi antara anggota dengan BMT 
sesuai nisbah (bagi hasil) yang disepakati diawal akad. 
Simpanan ini bersifat sukarela dan dapat diambil sewaktu-
waktu. 
- Simpanan Idul Fitri yaitu, simpanan yang disiapkan untuk 
perayaan idul fitri dan mendapat bagi hasil. Konsepnya sama 
dengan simpanan berjangka. Yang membedakan dimana 
anggota dapat menyimpan dana perbulan dengan minimal 
Rp. 50.000,- dan hanya dapat diambil ketika mendekati hari 
raya idul fitri. 
- Simpanan Idul Qurban Adalah Simpanan ini berakad 
mudharabah, dimana penabung dapat menabung sewaktu-
waktu selama jam operasional kantor, namun pengambilan 
uang ditentukan oleh BMT, biasanya dapat diambil 1 bulan 
sebelum puasa. 
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- Simpanan Pendidikan 
- Simpanan Haji adalah simpanan yang dipersiapkan untuk 
menunaikan ibadah haji. Konsepnya sama juga seperti 
simpanan berjangka yang membedakan anggota dapat 
melakukan penyimpanan dana perbulan sebesar Rp. 50.000,- 
dan hanya dapat diambil ketika mendekati pelaksanaan 
ibadah haji. Dalam bentuk ini BMT hanya membantu 
menyimpannya saja.  
- Simpanan Menikah adalah Simpanan yang menggunakan 
akad mudharabah, dan penggunaan simpanan digunakan 
untuk menikah. Pada tabungan ini dapat diambil jika nasabah 
akan menikah, biasanya dapat diambil 2 bulan sebelum 
menikah. 
2) Simpanan Mudharabah Berjangka 
Adalah simpanan berdasarkan kaidah syariah mudharabah 
al-muthlaqah, dimana mudharib memberikan kepercayaan 
kepada KSPPS BMT Tumang untuk memanfaatkan dana yang 
dapat digunakan dalam bentuk pembiayaan secara produktif, 
dapat memberikan manfaat pada anggota yang lain secara halal 
dan professional. Laba dari pembiayaan dibagi antara anggota 
dengan BMT sesuai nisbah atau bagi hasil yang disepakati di 
awal. Syarat pembukaan rekening: 
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1. Menjadi anggota KSPPS BMT Tumang 
2. Simpanan minimal Rp. 1000.000,-  
3. Mengisi dan menandatangani formulir pembukaan rekening 
4. Melampirkan fotocopy KTP atau identitas diri lainnya 
3) SiMudaMaPan 
Adalah produk simpanan berjangka di KSPPS BMT 
Tumang dengan prinsip akad mudharabah mutlaqah, yaitu 
perjanjian mudharabah yang tidak mensyaratkan perjanjian 
tertentu atau (investasi tidak terikat). Simpanan tersebut 
direncanaan khusus untuk kebutuhan anggota diwaktu yang 
akan datang. 
b. Produk Pembiayaan KSPPS BMT Tumang 
1) Pembiaayaan Investasi 
- Pembiayaan Mudharabah Adalah akad kerjasama permodalan 
usaha dimana BMT sebagai pemilik modal (sahibul maal) 
menyetorkan modalnya kepada anggota, calon anggota, BMT 
lain, sebagai pengusaha (Mudharib) untuk melakukan 
kegiatan usaha sesuai akad dengan ketentuan pembagian 
keuntungan dibagi bersama sesuai kesepakatan dan apabila 
rugi ditanggung oleh pemilik modal sepanjang bukan 
merupakan kelalaian penerima pembiayaan, tetapi pengusaha 
(mudharib) tetap berkewajiban mengembalikan pokok 
pembiayaan. 
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- Pembiayaan Musyarakah Adalah akad kerjasama permodalan 
usaha antara BMT dengan satu atau beberapa pihak sebagai 
pemilik modal pada usaha tertentu untuk menggabungkan 
modal dan melakukan usaha bersama dalam suatu ke 
Anggotaan, dengan nisbah pembagian hasil sesuai 
kesepakatan para pihak, sedang kerugian ditanggung oleh 
pemilik modal sepanjang bukan kelalaian penerima 
pembiayaan, tetapi Musyarik tetap berkewajiban 
mengembalikan pokok pembiayaan. 
2) Pembiayaan Jual Beli 
- Pembiayaan Murabahah adalah Transaksi penjualan barang 
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan yang 
disepakati pihak penjual (BMT) dan pembeli (anggota, 
caloon anggota, BMT lain) dan atas transaksi tersebut, yang 
mewajibkan anggota untuk melunasi kewajibannya sesuai 
jangka waktu tertentu disertai dengan pembayaran imbalan 
berupa marjin keuntungan yang disepakati dimuka sesuai 
akad. 
- Pembiayaan Salam adalah tagihan anggota terhadap BMT 
atas transaksi jual beli barang dengan cara pemesanan antara 
penjual dan pembeli dengan pembayaran dimuka dan 
pengiriman barang oleh penjual dilakukan di 
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belakang/kemudian, dengan ketentuan bahwa spesifikasi 
barang disepakati pada akad transaksi salam. 
- Pembiayaan istishna adalah Transaksi jual beli barang dalam 
bentuk pemesanan pembuatan barang dengan kriteria dan 
persyaratan tertentu yang disepakati antara pemesanan 
(pembeli) dan penjual yang cara pembayarannya dapat 
dilakukan dimuka, diansur, atau ditangguhkan sampai jangka 
waktu tertantu. 
3) Pembiayaan Jasa/Sewa 
- Pembiayaan Ijarah adalah Akad pemindahan hak guna 
(manfaat) atas suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu 
melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan 
pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. 
- Pembiayaan Ijarah Muntahiyah Bittamlik adalah perjanjian 
sewa beli barang antara BMT dengan anggota, calon anggota, 
atau BMT lain yang di akhiri dengan perpindahan hak milik 
objek sewa dari BMT kepada anggota, calon anggota, atau 
BMT lain.  
-  Ijarah Multijasa Adalah pembiayaan sewa yang diberikan oleh 
pihak pertama kepada pihak kedua dalam memperoleh 
manfaat atas suatu jasa. Seperti biaya pendidikan, 
pengobatan, pernikahan, renovasi rumah (borongan) dan 
biaya rekreasi rohani (biaya umrah dan haji). 
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4) Pembiayaan Qardh adalah Kegiatan transaksi dengan akad 
pinjaman dana non komersial di mana si peminjam mempunyai 
kewajiban untuk membayar pokok dana yang dipinjam kepada 
BMT yang meminjamkan tanpa imbalan atau bagi hasil dalam 
waktu tertentu sesuai kesepakatan. 
5) Akad wakalah Adalah akad pelimpahan kekuasaan oleh BMT 
kepada anggota, calaon anggota, BMT lain dalam hal 
penggadaan barang sebagai obyek akad atau dalam hal-hal yang 
boleh diwakilkan.
6
 
 
B. Pembiayaan Akad Ijarah Multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali 
1.   Definisi Ijarah Multijasa Menurut KSPPS BMT Tumang Boyolali 
Ijarah multijasa menurut KSPPS BMT Tumang adalah pembiayaan 
yang diberikan oleh pihak pertama kepada pihak kedua dalam 
memperoleh manfaat atas suatu jasa.
7
 Pembiayaan Ijarah Multijasa di 
KSPPS BMT Tumang Boyolali itu mengacu kepada fatwa DSN-MUI 
yaitu untuk biaya pendidikan, pengobatan, pernikahan, dan biaya rekreasi 
rohani (biaya umrah). Dalam jangka waktu tertentu dengan ujrah (biaya 
sewa) sesuai kesepakatan kedua belah pihak.
8
 
Didalam islam sendiri Pembiayaan Ijarah Multijasa diperbolehkan 
asal digunakan dalam hal-hal yang tidak bertentangan dengan syariat 
                                                          
6
 Brosur KSPPS BMT Tumang Boyolali 
7
 PEDOMAN AKAD SYARIAH (PAS) PERHIMPUNAN BMT INDONESIA, hlm. 167 
8
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 12 
Oktober 2017 jam 10.00 – 11.30 WIB 
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islam. Pembiayaan Ijarah Multijasa sangat bermanfaat bagi masyarakat 
yang memiliki kebutuhan mendesak untuk memenuhi kebutuhannya. di 
KSPPS BMT Tumang pembiayaan Ijarah Multijasa paling banyak 
digunakan oleh masyarakat untuk biaya pernikahan dan pendidikan. 
Di KSPPS BMT  Tumang Pembiayaan Ijarah Multijasa cukup 
diminati. Hal ini dapat dililhat pada tabel berikut: 
No Jenis Pembiayaan Jumlah Anggota 
1 Murabahah 4.672 
2 Musyarakah 2.671 
3 Mudharabah 1.326 
4 Ijarah 1.164 
5 Qard 39 
Sumber: data September 2017, wawancara dengan Bp. Jumadi, kepala TOP KSPPS 
BMT Tumang Boyolali 
 
Rukun dan syarat Ijarah Multijasa di KSPPS BMT Tumang 
Boyolali itu sama dengan akad jual beli. Jika dalam jual beli yang 
menjadi objek transaksi adalah barang, misalnya rumah, mobil dan 
sebagainya. Sedangkan dalam pembiayaan ijarah multijasa objek 
transaksinya adalah jasa. Jadi rukun ijarah multijasa ada empat, yaitu: 
penyewa (mu’jir), yang menyewakan (musta’jir), objek sewa, dan 
kesepakatan.
9
  
2.   Prosedur Pembiayaan Ijarah Multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali 
Badan hukum KSPPS BMT Tumang adalah berbadan hukum 
koperasi, jadi setiap orang mendapatkan pelayanan di sini harus menjadi 
                                                          
9
 Ibid. 
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anggota. Untuk menjadi anggota KSPPS BMT Tumang, ada beberapa 
persyaratan yang harus dipenuhi nasabah, yaitu: Mengisi permohonan 
menjadi anggota, Menyertakan fotocopy KTP, Membayar administrasi 
simpanan pokok dan simpanan wajib sebesar Rp.15.000,- dan mengisi 
simpanan sukarela minimal Rp. 10.000,- dan mengganti administrasi 
buku sebesar Rp. 5000,-. Dengan Prosedur Pelaksanaan Pembiayaan 
Ijarah Multijasa sebagai berikut: 
a. Pengajuan  Permohonan Pembiayaan 
Dalam pengajuan permohonan pembiayaan bisa dilakukan 
dengan 2 cara, yaitu: datang kekantor langsung atau dilapangan. 
Prosedur dan persyaratannya sama. Yaitu: Persyaratan untuk 
mengajukan permohonan pembiayaan ijarah multijasa adalah: 
1) Mengisi permohonan sebagai anggota KSPPS BMT Tumang 
2) Mengisi formulir permohonan pembiayaan 
3) Fotocopy KTP suami istri dan kartu keluarga yang masih 
berlaku 
4) Fotocopy agunan rangkap 2 
5) Rekening pembayaran listrik dan, slip gaji terakhir 
6) Bersedia disurvey 
7) Mempunyai agunan/jaminan (BPKB kendaraan bermotor atau 
sertifikaat tanah).  
Permohonan pembiayaan yang dihandle oleh customer service 
memudahkan masyarakat dalam mendaftarkan diri sebagai calon 
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anggota pembiayaan. calon anggota pembiayaan mengisi form 
pengajuan pembiayaan yang diberikan oleh customer service dan 
menyerahkan kembali dengan dilampiri syarat-syarat yang 
ditentukan oleh pihak KSPPS BMT Tumang. Manajer cabang 
bertugas mengawasi dan menerima data calon anggota pembiayaan 
dari customer service untuk ditindak selanjutnya.  
b. Pemeriksaan 
Manajer cabang dan marketing finance menyampaikan 
keputusan persetujuan pembiayaan yang telah diperoleh dari analisis 
hasil survey terhadap calon anggota pembiayaan dengan proses 
survey yang dilakukan menggunakan prinsip 5C (Character, 
Capacity, Capital, Collateral, dan Condition) dan 1 S (Syariah). 
Semakin besar nominal pengajuan pembiayaan, maka semakin tinggi 
tingkatan pihak pemberi keputusan agar tercapai keputusan yang 
benar-benar meyakinkan untuk menghindari terjadinya kesalahan. 
Jika nominal pengajuan pembiayaan kurang dari Rp. 35.000.000,- 
maka keputusan dilakukan di cabang, jika lebih dari Rp.35.000.000,- 
maka keputusan dilakukan di kantor pusat. Ada 3 hasil keputusan, 
yaitu: persetujuan sesuai dengan pengajuan, persetujuan tidak sesuai 
dengan pengajuan, dan ditolak. Apabila disetujui oleh pihak KSPPS 
BMT Tumang akan menentukan besarnya pembiayaan dan waktu 
pencairan. 
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c. Keputusan 
Dalam persetujuan pembiayaan ini dipimpin langsung oleh 
manajer cabang dan disampaikan oleh marketing finance selaku 
surveyor lapangan dihadapan seluruh pengelola baik marketing 
funding maupun kasir. Didalam committe, seluruh pengelola berhak 
menyampaikan argumentasi terkait hasil survey yang dilakukan oleh 
surveyor yang nantinya akan menjadikan sebuah keputusan untuk 
merealisasikan atau tidaknya permohonan pembiayaan yang 
diajukan. 
Hasil committe akan disampaikan langsung oleh marketing 
finance via telephone atau SMS. Dalam penyampaian hasil committe 
tersebut KSPPS BMT Tumang tidak akan menyempaikan alasan 
kenapa pengajuan tersebut tidak dikabulkan dan tidak akan 
menyerahkan kembali pengajuan yang sudah masuk. Dalam 
penyampaian pemberitahuan ini disampaikan minimal 3 hari setelah 
survey. Untuk pengajuan yang dapat direalisasikan maka dalam 
pemberitahuan tersebut disampaikan pula jadwal dilaksanakan akad 
dengan menghadirkan suami istri dari permohonan dan atas nama 
pemilik jaminan jika menggunakan jaminan milik orang lain. 
d. Prosedur Akad dan Realisasi Dana 
Dalam proses pengikatan yang dilakukan oleh manajer cabang 
dan marketing finance kepada anggota pembiayaan melibatkan dua 
orang saksi dalam proses penandatanganan. Dalam pengikatan ini 
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KSPPS BMT Tumang berhak menyampaikan hak, kewajiban dan 
weweng kepada calon anggota terkait mekanisme pembiayaan, 
jangka waktu pembiayaan, pengikatan jaminan dan administrasi 
pembiayaan sebesar Rp. 20.000,- untuk biaya materai. 
Setelah penandatanganan dilakukan penyerahan jaminan 
pembiayaan dari pihak anggota pembiayaan kepada pihak KSPPS 
BMT Tumang dengan menyertakan surat tanda terima dan 
pengambilan jaminan. Setelahnya yaitu realisasi dana pembiayaan 
yang dilakukan oleh kasir dengan membayarkan sejumlah dana 
pembiayaan kepada anggota pembiayaan dan dilengkapi dengan 
kwitansi dan slip pembiayaan sebagai bukti transaksi yang 
digunakan untuk pencatatan.
10
 
3.   Jaminan dalam Pembiayaan Ijarah Multijasa KSPPS BMT Tumang 
Boyolali 
Jaminan atau agunan yang digunakan untuk pembiayaan Ijarah 
Multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali bisa menggunakan BPKB 
kendaraan bermotor atau sertifikat. Jika agunan berupa BPKP maka 
disertakan: Fotocopy BPKB, Fotocopy STNK, Gesek no rangka 
kendaraan, Gesek no mesin kendaraan. Dan jika agunan berupa BPKB 
atau sertifikat atas nama orang lain maka harus disertakan: Fotocopy 
KTP atas nama kendaraan, Surat kuasa menjamin agunan, Dan jika 
                                                          
10
 SOP (Standar Operasional Prosedur) KSPPS BMT Tumang Boyolali 
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dianggap perlu menggunakan surat keterangan dari pihak kelurahan 
setempat.
11
 
4.   Pembagian Fee/Ujrah Ijarah Multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali 
Dalam pembagian fee/ujrah mirip dengan skim murabahah, yaitu 
dengan tawar menawar sesuai jasa yang akan digunakan oleh anggota. 
Pembagian fee/ujrah menggunakan nominal, bukan presentase.
12
 
Misalnya pembiayaan Ijarah Multijasa untuk biaya pendidikan sebesar 
Rp. 7.000.000,- dengan jangka waktu 12 bulan. Maka perhitungannya 
Rp. 7.000.0000 X 1.7% = Rp. 119.000,-  sesuai dengan kesepakatan. 
Biasanya pembagian fee/ujrah di KSPPS BMT Tumang Boyolali kisaran 
Rp. 150.000.000 – Rp. 250.000.000.13 
 
                                                          
11
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 12 
Oktober 2017 jam 10.00 – 11.30 WIB 
12
 Ibid. 
13
 Arif, Marketing Finance Cabang Kartasura, Wawancara Pribadi, senin 20 November 
2017 jam 09.48 – 10. 35 
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C. Penyelesaian Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah di KSPPS BMT 
Tumang Boyolali 
1.   Pembiayaan Ijarah Multijasa bermasalah 
Semua pembiayaan memiliki risiko pembiayaan bermasalah. Tak 
terkecuali pembiayaan Ijarah Multijasa. Ijarah Multijasa merupakan 
pembiayaan tidak produktif, yang memiliki banyak kemungkinan risiko 
pembiayaan bermasalah yang akan timbul. di KSPPS BMT Tumang 
Boyolali memiliki kriteria golongan pembiayaan bermasalah per-
september 2017,  dengan total aset kurang lebih Rp. 150 milliar antara 
lain:  
 
 
 
 
Sumber: wawancara dengan Bp. Jumadi, kepala Devisi TOP KSPPS BMT Tumang 
Boyolali 
 
Lancar, jika angsuran tidak ada tunggakan sampai 6 bulan, meskipun 
angsuran ada keterlambatan tapi tidak lebih dari 6 kali. 
Kurang lancar, tunggakan angsuran yang lebih dari 6 kali tetapi kurang 
dari 12 kali 
Yang diperhatikan, tunggakan angsuran lebih dari 12 kali tetapi kurang 
dari 18 kali. 
No Kriteria Pembiayaan Presentase 
1 Lancar 93% 
2 Kurang Lancar 2.5% 
3 Diragukan 2.5% 
4 Macet 2% 
  Jumlah 100% 
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Macet, tunggakan angsuran lebih dari 18 kali angsuran.
14
  
Pada bulan September 2017 di KSPPS BMT Tumang cabang 
Boyolali sebanyak 118 anggota yang menggunakan produk Ijarah 
Multijasa dengan jumlah pembiayaan sebesar Rp. 1.294.133.415,- dan 
sebanyak 7 anggota yang mengalami macet.
15
 
2.   Faktor Penyebab terjadinya Pembiayaan Bermasalah 
Menurut bapak Jumadi selaku kepala devisi Tim Optimalisasi 
Pembiayaan di KSPPS BMT Tumang Boyolali, faktor pembiayaan 
bermaslah itu ada dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
eksternal yaitu faktor yang diluar dari kekuasaan manusia, seperti 
bencana alam dan sebagainya. Faktor ini biasanya dialami pada cabang 
KSPPS BMT Tumang di daerah pegunungan seperti cabang KSPPS 
BMT Tumang di wilayah Selo. Sedangkan faktor internal yaitu faktor 
yang berasal dari manajerial, seperti kesalahan survey, kesalahan analisa, 
kurangnya pendalaman karakter dan kapital calon anggota pembiayaan. 
hal ini yang paling sering terjadi di KSPPS BMT Tumang Boyolali 
termasuk anggota yang mangkir tidak menuanaikan kewajibannya karena 
tujuan akad yang tidak sesuai saat akad.
16
 
 
 
 
                                                          
14
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 01 
November 2017 jam 09.00-11.30 WIB 
15 Hifi, Devisi Litbang, Wawancara Pribadi, Selasa 26 Desember 2017, Jam 11.22 WIB 
16
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 12 
Oktober 2017 jam 10.00 -11.30 WIB 
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3.   Mekanisme Penyelesaian Pembiayaan Ijarah Multijasa bermasalah 
Mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah ada beberapa hal, 
pertama, dengan cara pendekatann secara kekeluargaan/musyawarah 
sampai menemukan solusi-solusi yang tepat. Dan memberikan ruang dan 
waktu bagi anggota untuk berfikir. Sampai menemukan hasil apakah 
anggota perlu diberikan rescheduling (Penjadwalan kembali) dan 
restructuring (Penataan kembali), konversi (perubahan akad) atau 
mungkin tambahan waktu.
17
 Dalam hal ini biasanya KSPPS BMT 
Tumang Boyolali mengkonversi akad dengan menggunakan akad Qard, 
karena sesuai dengan karakteristiknya yaitu akad tolong menolong, yang 
mana tidak membolehkan pengembalian pinjaman dengan tambahan. 
Tentu saja dengan jangka waktu sesuai kesepakatan antara kedua belah 
pihak.
18
 
Kedua, jika secara kekeluargaan/musyawarah tidak selesai, maka 
pihak KSPPS BMT Tumang boyolali melakukan penyelesaian 
pembiayaan secara prosedural. Dengan mengeluarkan Surat 
Pemberitahuan kepada anggota secara baik-baik, jika surat ini tidak 
ditanggapi, maka akan muncul Surat Peringatan pertama (SP 1), jika 
surat Peringatan pertama tidak ditanggapi lagi, maka akan muncul Surat 
Petingatan kedua (SP 2), Surat Peringatan kedua tidak ditanggapi lagi, 
maka akan muncul Surat Peringatan ketiga (SP 3), jarak antara Surat 
                                                          
17
 Ibid. 
18
 M. Rifai, Manajer Cabang, Wawancara Pribadi, selasa 3 Oktober 2017, jam 10.00-11.30 
WIB 
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Pemberitahuan ke Surat Peringatan pertama dan seterusnya yaitu dua 
minggu. sampai Surat Peringatan ketiga anggota masih tidak menanggapi 
maka akan diberikan Somasi. Pada Somasi ini nanti ada perbedaan 
perlakuan antara jaminan Sertifikat atau BPKB. Untuk jaminan sertifikat 
KSPPS BMT Tumang menggunakan appraisal (Lembaga independent 
seperti notaris yang melakukan Penilaian barang termasuk inventaris).  
Setelah Appraisal masih belum selesai maka jaminan sertifikat 
akan didaftarkan ke Lelang atau eksekusi jaminan (BPKB). Misal jika 
pada tahap surat peringatan kedua anggota baru mau berkeinginan 
membayar maka secara otomatis akan gugur Surat Pemberitahuan dan 
Surat Peringatan pertama. Ketika nanti anggota tidak menunaikan 
kewajibannya lagi maka akan muncul Surat Pemberitahuan dan 
seterusnya.  
Ketiga, jika pembiayaan bermasalah tersebut sudah ditangani tapi 
tidak selesai, misalnya setelah eksekusi jaminan ternyata hasilnya belum 
bisa menutupi besarnya tunggakan pembiayaan dan anggota benar-benar 
sudah tidak mampu membayar cicilan, maka KSPPS BMT Tumang 
Boyolali akan melakukan yang namanya write-off (penghapus bukuan) 
dengan menggunakan cadangan risiko KSPPS BMT Tumang Boyolali. 
Tapi dengan syarat harus disetujui oleh pengurus KSPPS BMT Tumang 
Boyolali. 
KSPPS BMT Tumang boyolali juga memiliki strategi dalam 
penyelesaian pembiayaan bermasalah, yaitu: 
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a. Komunikasi  
b. Mendalami karakter Anggota 
c. Mencari titik kelemahan anggota, seperti mendekati orang tuannya 
d. Tidak mengenal ruang dan waktu 
Sampai saat ini KSPPS BMT Tumang Boyolali belum pernah 
terjadi perselisihan atau sengketa dengan anggota. Tapi jika suatu saat 
nanti ada, pihak KSPPS BMT Tumang menyelesaikannya di Pengadilan 
Negeri dan atau Pengadilan Agama.
19
 
4.   Pencegahan Pembiayaan Ijarah Multijasa bermasalah 
Langkah-langkah untuk mencegah terjadinya pembiayaan 
bermasalah di KSPPS BMT Tumang Boyolali yaitu: 
a. Tertib administrasi 
b. Pelatihan terkait dengan pembiayaan terutama pada bagian internal 
di KSPPS BMT Tumang Boyolali 
c. Membuat catatan, dokumentasi untuk wilayah yang potensial 
membahayakan 
d. Dekati orang-orang memiliki pengaruh besar pada wilayah 
tersebut.
20
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 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis 12 
Oktober 2017 jam 10.00 -11.30 WIB 
20
 Ibid 
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BAB IV 
TINJAUAN FATWA DSN-MUI TERHADAP MEKANISME 
PENYELESAIAN PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA AKAD IJARAH 
MULTIJASA  
 
A. Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Ijarah Multijasa di 
KSPPS BMT Tumang Boyolali 
Pembiayaan Ijarah Multijasa merupakan pembiayaan yang diberikan 
KSPPS BMT Tumang Boyolali kepada anggota dalam memperoleh manfaat 
atau jasa, dalam jangka waktu tertentu dengan ujrah (biaya sewa) sesuai 
kesepakatan kedua belah pihak.
1
 Pembiayaan ini merupakan pembiayaan 
konsumtif yang non produktif yaitu tidak mendapat keuntungan. Maka dari 
itu pembiayaan ini lebih berrisiko mengalami Pembiayaan Bermasalah.
2
  
Risiko pembiayaan atau Pembiayaan Bermasalah pasti akan dihadapi 
oleh KSPPS BMT Tumang Boyolali sebagai Lembaga Keuangan. karena 
keterbatasan kemampuan dalam memprediksi masa yang akan datang. dalam 
prakteknya KSPPS BMT Tumang Boyolali juga telah menerapkan strategi 
pencegahan terjadinya Pembiayaan Bermasalah pada pembiayaan Ijarah 
Multijasa dengan tujuan untuk mengurangi Pembiayaan Ijarah Multijasa 
Bermasalah. 
Kenyataannya, strategi yang digunakan KSPPS BMT Tumang Boyolali 
masih belum berjalan sesuai dengan harapan. Salah satu strateginya yaitu 
                                                          
1
 PEDOMAN AKAD SYARIAH (PAS) PERHIMPUNAN BMT INDONESIA, hlm. 167 
2
 M. Rifai, Manajer Cabang, Wawancara Pribadi, selasa 3 Oktober 2017, jam 10.00-11.30 
WIB 
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mendalami karakter nasabah dan tertib administrasi. Memang sulit dalam 
mendalami karakter calon anggota pembiayaan sehingga ada saja anggota 
yang dengan sengaja mangkir tidak membayar kewajibannya. Yang kedua 
yaitu tertib administrasi, Tetapi para anggota pembiayaan Ijarah Multijasa 
masih ada yang menunda-nunda atau bahkan tidak menunaikan kewajibannya 
(tidak menepati janji) membayar angsuran. Padahal dalam islam menepati 
janji adalah salah satu etika dalam utang-piutang. Hal ini dijelaskan dalam 
QS. Al-Maidah ayat 5 dan QS. al-isra ayat 34 yaitu: 
 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah akad-akad itu...” (QS. 
Al-Maidah ayat 5) 
“... Penuhilah janji, karena janji itu pasti diminta pertanggung 
jawabannya” (QS. Al-Isra ayat 34)3 
 
 
KSPPS BMT Tumang Boyolali melakukan penyelamatan Pembiayaan 
Ijarah Multijasa Bermasalah kepada anggota yang tidak menunaikan 
kewajibannya/ingkar janji. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia No. 
10/34/DPbs tanggal 20 Oktober 2008 tentang Restrukturisasi bagi bank 
Umum dan Unit Usaha Syariah, pembiayaan Ijarah multijasa dapat dilakukan 
Restrukturisasi dengan cara rescheduling (memperpanjangkan jangka waktu 
jatuh tempo pembiayaan tanpa mengubah sisa kewajiban atau tunggakan 
nasabah yang harus dibayarkan)  dan reconditioning (menetapkan kembali 
syarat-syarat pembiayaan seperti jumlah angsuran, jangka waktu, jadwal 
                                                          
3
 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah, (Jakarta : 
Sinar Grafika, 2014), hlm. 76 
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pembayaran, pemberian potongan piutang dan lainnya tanpa menambah sisa 
kewajiban nasabah yang harus dibayarkan). 
KSPPS BMT Tumang Boyolali dalam melakukan penyelamatan 
Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah pada akad Ijarah Multijasa tidak 
hanya menggunakan cara rescheduling (Penjadwalan kembali) dan 
reconditioning (persyaratan kembali), tapi juga menggunakan restructuring 
(penataan kembali dengan konversi (perubahan) akad).
4
 Dalam hal ini 
biasanya KSPPS BMT Tumang Boyolali mengkonversi akad dengan 
menggunakan akad Qard, karena sesuai dengan karakteristiknya yaitu akad 
tolong menolong, yang mana tidak membolehkan pengembalian pinjaman 
dengan tambahan.
5
 
Dalam Upaya penyelamatan secara Restrukturisasi Pembiayaan Ijarah 
Multijasa tidak dapat dilakukan atau tidak berhasil. Maka perlu diadakan 
penyelesaian pembiayaan bermasalah. Menangani Pembiayaan Ijarah 
Multijasa Bermasalah memerlukan mekanisme-mekanisme penyelesaian 
tertentu. Dalam konsepnya mekanisme penyelesaian dalam teori itu bisa 
dilakukan oleh Lembaga Keuangan Syariah itu sendiri dengan cara persuasif 
atau damai, dengan kemungkinan nasabah melunasi dan tidak mampu 
melunasi. Jika tidak berhasil, Lembaga Keuangan Syariah dapat melakukan 
teguran melalui somasi dengan ancaman bahwa penyelesaian Pembiayaan 
Ijarah Multijasa Bermasalah sesuai dengan ketentuan hukum yang berlaku. 
                                                          
4
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, Kamis, 12 
Oktober 2017 jam 10.00 -11.30 WIB 
5
 M. Rifai, Manajer Cabang, Wawancara Pribadi, selasa 3 Oktober 2017, jam 10.00-11.30 
WIB 
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Jika somasi masih belum berhasil juga, maka bank dapat menempuh dengan 
menjual barang jaminan dibawah tangan atas dasar kuasa dari debitur atau 
pemilik agunan.
6
 
Penyelesaian Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah juga dapat di 
selesaikan melalui kantor lelang, badan arbitrase, dan Pengadilan agama serta 
memberikan surat kuasa kepada debt collector Tentu dengan cara tidak 
melawan hukum dan ketentuan syariah.
7
 
Mekanisme penyelesaian Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah di 
KSPPS BMT Tumang Boyolali kurang lebih sama dengan teori diatas, tetapi 
KSPPS BMT Tumang mengutamakan sistem musyawarah/kekeluargaan 
untuk mencari solusi-solusi yang tepat, serta memberikan ruang dan waktu 
untuk anggotanya untuk berusaha dan hasil usaha tersebut dapat memenuhi 
kebutuhan dan bisa membayar kewajibannya dengan jangka waktu sesuai 
kesepakatan bersama. Jika musyawarah tidak selesai, maka akan diberi surat 
pemberiatahuan sampai surat peringatan dengan jangka waktu dua minggu 
setiap pemberian surat pemberitahuan sampai surat peringatan pertama, kedua 
dan tiga. baru diberikan surat somasi jika sampai surat peringatan ketiga 
anggota tidak membayar. Sehingga dapat meminimalisir terjadinya eksekusi 
jaminan (BPKB) dan Lelang jaminan (sertifikat tanah)
8
 atau bahkan sampai 
terjadinya sengketa ekonomi karena tidak ada itikad baik dari anggota untuk 
melunasi tunggakan hutangnya.  
                                                          
6
 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah,… hlm. 96-
97 
7
 Ibid., hlm. 97-100 
8
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, … jam 10.00 
-11.30 WIB 
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Apabila Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah tersebut tidak dapat 
selesai meski sudah menjual barang jaminan anggota, maka KSPPS BMT 
Tumang Boyolali akan melakukan write-off (penghapusan bukuan) dengan 
menggunakan dana dari cadangan risiko KSPPS BMT Tumang Boyolali. 
Tentu dengan syarat-syarat yang harus dipenuhi dan mendapat persetujuan 
dari pengurus KSPPS BMT Tumang Boyolali.
9
  
Dengan cara ini munurut Bp. Jumadi selaku kepala devisi Tim 
Optimalisasi Pembiayaan sudah efektif. Dan sebagian besar pembiayaan 
Ijarah Multijasa Bermasalah sudah dalam penanganan sejak pembiayaan 
berada dalam golongan kurang lancar. cara penyelesaian Pembiayaan Ijarah 
Multijasa Bermasalah di KSPPS BMT Tumang Boyolali menjadi salah satu 
refensi bagi BMT-BMT lain khususnya di Boyolali.
10
 
Dari pemaparan diatas maka dapat dipahami bahwa KSPPS BMT 
Tumang Boyolali dalam melakukan penyelesaian Pembiayaan Ijarah 
Multijasa Bermasalah lebih mengutamakan musyawarah untuk mencari 
solusi-solusi yang tepat, dan memberikan kelonggaran waktu yang cukup 
banyak sehingga anggota yang mengalami pembiayaan macet masih dapat 
berusaha. ketika anggota tersebut benar-benar sudah tidak bisa membayar dan 
barang jaminan sudah dieksekusi tapi tidak mampu menutupi sisa 
pembiayaan, maka pihak KSPPS BMT Tumang Boyolali siap membantu 
dengan cara write-off (penghapus bukuan) tentu dengan syarat yang harus 
                                                          
9
 Ibid. 
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Ibid. 
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dipenuhi dan mendapat persetujuan dari pengurus KSPPS BMT Tumang 
Boyolali. 
 
B. Tinjauan Fatwa DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 terhadap Penyelesaian 
Pembiayaan Bermasalah Pada Akad Ijarah Multijasa di KSPPS BMT 
Tumang Boyolali 
Dalam Fatwa DSN-MUI No. 44/DSN-MUI/VII/2004 tentang Pembiayaan 
Multijasa, perihal hubungan muamalah diakhiri dengan ketentuan “jika salah 
satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika terjadi perselisihan 
diantara keduabelah pihak, maka penyelesaiannya dilakukan melalui badan 
Arbitrase Syariah setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah.”11 
Maksud dari tidak menunaikan kewajibannya, jika anggota tidak membayar 
angsuran pokok (jumlah pembiayaan)/fee dan/atau tidak melunasi 
pembiayaannya (macet). Maka anggota telah berkhianat atau telah melakukan 
wanprestasi/ingkar janji.  
Bank akan mengalami keadaan pembiayaan bermasalah dengan adanya 
nasabah yang melakukan wanprestasi/ingkar janji, jika terjadi seperti itu, 
sesuai dengan fatwa DSN-MUI, pembiayaan bermasalah dapat diselesaikan 
terlebih dahulu secara musyawarah. Dalam musyawarah, bank dan nasabah 
belum tentu mencapai mufakat. Bila tidak mencapai mufakat maka akan 
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 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah,… hlm.144 
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timbul perselisihan atau sengketa. Perselisihan atau sengketa ini dapat 
diselesaikan melalui badan Arbitrase Syariah.
12
 
KSPPS BMT Tumang Boyolali dalam menyelesaikan Pembiayaan 
Ijarah Multijasa Bermasalah dengan cara musyawarah secara kekeluargaan 
sampai menemukan solusi yang tepat
13
 sebelum diselesaiakan melalui 
Lembaga Hukum (Pengadilan). memberikan ruang dan waktu bagi anggota 
untuk terus berusaha. Hal ini sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI yaitu 
penyelesaian melalui musyawarah jika salah satu pihak tidak menunaikan 
kewajibannya. Bahkan disini KSPPS BMT Tumang Boyolali lebih pro 
kepada anggota dengan memberikan kelonggaran waktu yang cukup banyak 
untuk anggota terus berusaha.  
Ketika terjadi perselisihan atau sengketa karena tidak mencapai mufakat 
dalam musyawarah, menurut Bp. Jumadi (kepala devisi Tim Optimalisasi 
Pembiayaan) KSPPS BMT Tumang Boyolali melakukan penyelesaiannya 
Langsung melalui Lembaga hukum yaitu Pengdilan Negeri (dulu) dan 
Pengadilan Agama (sekarang). Walaupun sampai saat ini di KSPPS BMT 
Tumang belum terjadi sengketa, sudah dijelaskan dalam fatwa DSN No. 
44/DSN-MUI/VII/2004 perihal penyelesain Pembiayaan Multijasa jika terjadi 
sengketa maka penyelesaiannya dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah 
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. dalam lembaran 
brosur KSPPS BMT Tumang Boyolali juga telah dituliskan bahwa 
                                                          
12
 DSN No. 44/DSN-MUI/VII/2004 
13
 Jumadi, Kepala Devisi Tim Optimalisasi Pembiayaan, Wawancara  Pribadi, … jam 
10.00 -11.30 WIB 
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penyelesaian perselisihan atau sengketa diselesaikan melalui Lembaga 
Arbitrase Syariah. 
Disini berarti KSPPS BMT Tumang Boyolali lebih memilih 
penyelesaian perselisihan atau sengketa melalui pengadilan dibandingkan 
melalui Badan Arbitrase Syariah Nasional (luar pengadilan). Dalam UU No. 
30 Tahun 1999 tentang Arbitrase dan Alternatif Penyelesaian Sengketa, 
Arbitrase adalah cara penyelesaian sengketa perdata diluar pengadilan umum. 
Memang dalam perjanjian diberikan asas kebebasan berkontrak, para pihak 
berhak memilih lembaga mana untuk menyelesaikan sengketa baik melalui 
pengadilan maupun luar pengadilan.
14
 jika semua Lembaga Keuangan 
Syariah menyelesaikan sengketa melalui Pengadilan yang dirasa lebih 
terpercaya dan lebih legal, Apalagi dengan adanya Undang-Undang Nomor 3 
Tahun 2006 tentang perbahan atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 
Tentang Peradilan agama. Hal ini dapat dilihat dalam pasal 49 huruf (i) yang 
menyebutkan bahwa pengadilan agama bertugas dan berwenang memeriksa, 
memutus, dan menyelesaikan perkara ditingkat pertama antara orang-orang 
yang beragama Islam dibidang “Ekonomi Syariah”15 semakin membuat 
Lembaga Arbitrase tidak memiliki fungsi sebagai lembaga penyelesaian 
sengketa syariah. Karena banyak pelaku ekonomi yang memilih Pengadilan 
sebagai lembaga penyelesaian sengketa ekonomi. Seharusnya disini ada 
pembaharuan agar Lembaga Arbitrase dapat dilirik oleh pelaku ekonomi 
dalam melakukan penyelesaian sengketa atau perselisihan ekonomi syariah. 
                                                          
14
 Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermaslah Di Bank Syariah,… hlm. 143 
15
 Abdul Ghofur Anshori, Tanya Jawab Pernbankan Syariah, (Yogyakarta: UII Press, 
2008), hlm.108 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari kajian, analisis, dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1.   Mekanisme penyelesaian pembiayaan Bermasalah pada akad Ijarah 
Multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali dengan 5 prosedur yang 
dijalankan, yaitu: musyawarah secara kekeluargaan, surat pemberitahuan, 
surat peringatan 1, 2, dan 3, somasi, dan eksekusi jaminan atau lelang 
jaminan. Dilakukan write-off (penghapus bukuan) kepada anggota yang 
barang jaminan sudah dieksekusi tetapi masih belum menutupi sisa 
tunggakannya, tentu dengan syarat yang harus dipenuhi dan mendapat 
persetujuan dari pengurus KSPPS BMT Tumang Boyolali. Disini KSPPS 
BMT Tumang Boyolali lebih banyak memberikan ruang dan waktu untuk 
para anggota untuk berusaha dalam melunasi tunggakan pembiayaannya. 
2.   Penyelesaian pembiayaan Bermasalah pada akad Ijarah Multijasa di 
KSPPS BMT Tumang Boyolali sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI 
No. 44/DSN-MUI/VII/2004 karena penyelesaian pembiayaan bermasalah 
dilakukan dengan cara musyawarah untuk mencapai mufakat. Tetapi jika 
dengan musyawarah pembiayaan tersebut tidak selesai dan malah 
menimbulkan perselisihan atau sengketa, KSPPS BMT Tumang Boyolali 
melakukan penyelesaian sengketa tersebut melalui Pengadilan Negeri 
dan/ Pengadilan Agama. Ini tidak sesuai dengan fatwa DSN-MUI yang 
79 
 
jika penyelesaian sengketa dilakukan melalui Badan Arbitrase Syariah 
setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah. Tetapi sampai 
saat ini di KSPPS BMT Tumang belum pernah terjadi sengketa dengan 
anggota. 
 
B. Saran 
1.   Mengadakan pembinaan tidak hanya pada bagian internal di KSPPS 
BMT Tumang Boyolali, tetapi juga kepada anggota Pembiayaan dan 
pemantauan yang berkala terhadap Anggota, agar mengurangi terjadinya 
kelalaian dengan melakukan silaturahmi kepada nasabah. 
2.   Dalam melakukan penyelesaian pembiayaan bermasalah, masih banyak 
anggota yang tidak beritikad baik dan tidak kooperatif, membuat proses 
penyelesaian menjadi tidak efisien. Dalam hal ini petugas surveyer harus 
lebih teliti lagi dalam menganalisa karakter calon anggota pembiayaan 
Ijarah Multijasa.  
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LAMPIRAN

Pedoman wawancara yang diajukan kepada KSPPS BMT Tumang Boyolali 
dengan tema mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad ijarah 
multijasa.
A. Umum
1.   Bagaimana sejarah KSPPS BMT Tumang Boyolali ?
2.   Apa saja visi dan misi KSPPS BMT Tumang boyolali ?
3.   Apa landasan hukum kelembagaan KSSPS BMT Tumang Boyolali ?
4.   Bagaimana Struktur Organisasi dari KSPPS BMT Tumang Boyolali ?
5.   Siapa saja tokoh personal dalam struktur organisasi KSPPS BMT 
Tumang Boyolali ?
6.   Apakah ada dewan Pengawasnya ?
7.   Berapa jumlah anggota pada bulan januari sampai september 2017?
8.   Berapa jumlah anggota dari masing-masing produk pembiayaan tersebut 
?
B. Khusus
1.   Bagaimana definisi Ijarah Multijasa menurut KSPPS BMT Tumang 
Boyolali ?
2.   Apa saja syarat dan rukun pengajuan pembiayaan Ijarah Multijasa 
KSPPS BMT Tumang ?
3.   Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan ijarah multijasa di KSPPS 
BMT Tumang Boyolali ?
4.   Bagaimana tentang jaminan yang digunakan ?
5.   Adakah terjadi pembiayaan bermasalah pada produk ijarah multijasa ?
6.   Faktor apa yang menjadi penyebab pembiayaan bermasalah pada akad 
ijarah multijasa ?
7.   Adakah denda jika terjadi keterlambatan membayar angsuran ?
8.   Bagaimana mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad 
ijarah multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali ?
9.   Adakah strategi khusus dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah pada 
akad ijarah multijasa di KSPPS BMT Tumang Boyolali ?
10. Apakah KSPPS BMT Tumang dalam mengatasi pembiayaan bermasalah 
mengacu pada SOP ?
11. Apakah penyelesaian pembiayaan bermasalah pada akad ijarah multijasa 
sudah dirasa efektif ?
12. Bagaiamana KSPPS BMT Tumang dalam mencegah pembiayaan 
bermasalah ? 
Draft Hasil Wawancara
Hasil Wawancara dengan Bp. Jumadi selaku Kepala Devisi Tim Optimalisasi 
pembiayaan 12 Oktober 2017
Narasumber I  : Nanti yang dibutuhkan apa aja, sekalian saya saya carikan 
terlebih      dahulu
Pewawancara : Sejarah berdirinya bmt, latar belakang. Landasan hukum 
kelembagaan, struktur organisasi, tokoh personalia dalam 
strukrtur organisasi, produk-produk di BMT tumang, prosedur 
pengajuan pembiayaan, syarat pengajuan pembiayaan, apakah 
ada Permasalahan dalam lembaga, definisi pembiayaan 
bermasalah menurut BMT Tumang, dikatan kredit macet itu 
seperti apa?
Narasumber I : Sebetulnya begini, dibagian itu yang lebih mendalami dalam hal 
itu. sebenarnya kalau di syariah itu dibagian teknis pembiayaan, 
remidial kalo dibahasa kita itu ada penagihan, dikita juga ada 
legal, kalau saya menyarankan nanti, mohon maaf, yang bagian 
ini ini (gambaran umum BMT) insyaallah data yang 
panjenengan butuhkan lebih komplit dan lebih tepat itu nanti 
pada bagian eee kalo ini mohon maaf  sejarah berdirinya,  
sampai latar belakang, landasan hukum, rencana kerja, nah ini 
satu sampai denga empat ini paling bagus bertemu dengan eee 
direktur operasional pak joko nanti disitu siap kok , itu lebih 
komplit, gitu loh la yang struktur organisasi, terus tokoh 
personal dalam struktur organisasi nah, ini 6, 7  (menunjuk 
pertanyaan no 6 dan 7) dengan personalia itu lebih komplit lagi, 
jadi saya dari yang no 7 ini dari proses ini eee kendala ini 
definisi ini nah ini saya gitu loh. Jadi nanti arah saya lebih 
kesana , jadi.. saya bisa mencarikan seperti sejarah berdirinya 
bmt tumang, tapi ada yang lebih tahu, lebih apa itu, lebih... apa 
spesifik itu nanti ada direktur operasional pak joko kan gitu.
Narasumber II : Kalau data yang umum nanti saya sediakan
Narasumber I : Sediakan ada, secara umum
Narasumber II: Secara khusus itu, pembiayaan bermasalah itu dengan pak 
jumadi
Narasumber I : Itu nanti bisa disediakan dari bagian litbang bisa, tapi kalau mau 
cari lebih komplit, mau wawancara bisa sama pak joko yang 
lebih spesifik monggo nanti bisa diatur, kalau untuk yang 1 
sampai dengan... 8 ini nanti bisa secara umum, saya sebenarnya 
diangka 9 sampai dengan terakhir gitu nggeh, ya jadi nanti itu 
lebih lebih hasilnya .. ini secara umumnya nanti disediakan
Pewawancara : (kebisingan)
Narasumber II : Datanya apa aja to mbk ya? (bising) sama mas jumadi, ikut  
revisi, sama judul ini aja mbk
Narasumber I : Iya
Narasumber II : Saya manut jenengan, inikan harus ada revisi dar cabang 
delanggu 
Narasumber I : Sudah saya sampaikan
Pewawancara : Iya
Narasumber II : Terus, skim pembiayaannya mau tetap pakai di ijarah atau 
Narasumber I & II : Secara umum?
Narasumber II : Kan hubungannya ini saya buatkan surat pengatar ke kampus 
nanti
Narasumber I : Kalau saya menyarankan, umum. Tapi kalau eee tapi di kita 
kayaknya juga belum ada maksudnya judul yang sama, namanya 
skripsikan belum pernah dilakukan penelitian judul yang sama, 
tempat yang sama. Kalau dikita kayaknya belum ee... kalo 
kemaren ada yang dari IAIN juga ya..itu judulnya apa ya ? 
Narasumber II : Ijarah 
Narasumber I : Bukan, kemaren ketemu sama saya (bising) takutnya judulnya 
sama gitu loh
Pewawancara : Tapi saya belem konsultasi sama dosen pembimbing saya yang.. 
Narasumber I : Kalau gitu nanti monggo he’e
Narasumber II : Konsultasi sama dosen dulu, nanti balik kesini lagi
Narasumber I : Konsultasi dulu nggak papa
Narausmber II: Tapi untuk sementara nanti saya sampaikan yang no 9 (tunjuk 
daftar pertanyaan) dan seterusnya saya sampaikan
Pewawancara : Iya
Narasumber I : Nanti jenengan konsultasikan ke dosen, kalau dari kita lebih 
baik tidak dikhususkan kepada akad tertentu. Lebih condong ke 
Pewawancara : Iya, pembiayaan bermasalah di KSPPS BMT Tumang 
Narasumber II : Mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah terus di 
KSPPS BMT Tumang Boyolali. Ini ditambahi boyolali. BMT 
Tumang Boyolali
Pewawancara : Iya pak.
Narasumber I : Gitu, langsung masuk ke poin-poin atau ini ?
Pewawancara : Langsung di poin aja, prosedurnya sama jenengan nggeh pak ?
Narasumber I :  Iya 
Pewawancara : Prosedur pengajuan pembiayaan di BMT Tumang ?
Narasumber I : Oh gitu, iya bisa 
Pewawancara : Itu gimana pak ?
Naeasumber I : Jenengan catet juga boleh, sebenarnya tidak terlalu banyak, 
nanti bisa jenengan ditambahkan. Jadi pertama, kalau prosedur 
itu eee dikita ada dua ya, jadi maksudnya dua itu, ada yang 
langsung datang kekantor, atau kita menawarkan dilapangan, 
kalau  kalau prosedur dikator itu, eee ada form, kitan sediakan 
form, jadi form pengajuan pembiayaan itu ada, formulir, eee 
didalam formulir itu ada beberapa hal yang harus diisi, nanti 
memang kalau mbknya membutuhkan contoh form, ada..nanti 
jenengan tulis dulu, contoh form ada. Salah satu contoh di dalam 
form itu eee didepan itu e ditandatangani referensi. Referensi 
nggeh. Jadi referensi itu bisa apa itu  bisa takmir masjid, ketua 
takmir, ketua RT, tokoh masyarakat, fungsinya apa.
Narasumber II : Mas jumadi, tadi datanya tak pinjem sekalian tak siapin.
Narasumber I : Oh, oke. Kita lanjut lagi. Fungsinya apa ? fungsi daripada 
referensi ini, ketika kita melakukan survey kelapangan tetunya 
kita akan menuju ke referensi itu, mungki ada anggota-anggota 
yang susah dicari alamatnya kalau ada stempel RT stempel 
kelurahan ataupun stempel takmir itu lebih memudahkan dicari. 
Kemudian yang kedua, fungsi dari referensi itu untuk mencari 
informasi e terkait anggota yang mengajukan. Informasi itu 
lebih condong ke karakter calon anggota. Itu funsinya refernsi. 
Kemudian berkas-berkas yang harus di penuhi, yang pertama 
fotocopy KTP, fotocopy KTP suami istri bagi yang sudah 
menikah, ada juga yang belum menikah kalau belum menikah 
harus menyertakan fotocopy orang tua, kemudian fotocopy KK 
sama, surat nikah sama, fotocopy rekening listrik, kenapa harus 
ada rekening listrik, fungsi dari rekening listrik itu nanti, kita 
bisa melihat sehjauh mana penggunaan listrik, kalau 
penggunaan litriknya besar, secara otomatis gaya hidup 
seseorang juga besar, didalam rumah itu pasti ada alat- alat 
elektronik yang bernilai tinggi. Begitu juga sebalikanya kalau 
apa itu, listriknya, beban atau biayanya kecil sama, berarti 
didalam rumah itu penggunaannya sedikit. Kemudian e kalau 
tidak ada rekening listrik, PDAM juga bisa, kemudian yang 
selanjutnya, kalau pegawai itu harus menyertakan slip gaji, 
kalau pegawai, kwmudian selanjutnya fotocopy jaminan atau 
agunan, jaminankan disini ada dua , yang yang, yang apa itu, 
yang sering kita pakai itu BPKB kendaraan bermotor maupun 
sertifikat, SHM itu sertifikat aja, karena sertifikat itu ada 
banyak, ada yang sesrtifikat hak milik, benda tetap, hak usaha, 
dikita belum ada ee belum apa itu jaminan berupa apa ini, buku 
pensiun itu belum ada, apa ya SK pensiun, SK pegawai negeri 
itu juga belum bisa, itu prosedurnya, prosedur awal 
pengajuankan? ketika semua itu sudah penuhi, kemudian semua 
komplit diterima oleh CS kalau yang dilapangan sebenarnya 
prinsipnya sama melengkapi ini, harus melengkapi ini, banyak 
kalu yang dilapangan kita membagikan berkas atau form itu kita 
bagikan ke anggota, kalau dikantor itu datang ke CS minta 
apaitu, apa itu, biasanya inta informasi dan segala macam, kalau 
diluar kita yang memberikan informasi kemudian dikita akan 
dilakukan langkah kedua, kalau sudah diterima, di CS diterima 
diserahkan kepada bagian surveyor, surveyor kalau dikita itu 
masih marketing finace. Survey. Ini yang kedua ya. Poin-poin 
yang harus diketahui didalam survey dikita itu ada 6, poin yang 
harus dicari itu karakter, kedua kapital kapital itu eee  harta yang 
dimiliki, dan semacamnya, ketiga, collateralnya itu jaminan. 
colateral tidak hanya oh jaminannya sertifikat, yang dilihat 
hanya sertifikatnya saja loh, itu tidak loh, jadi ketika sertifikat 
ya kita harus tahu lokasi yangdijaminkan seperti apa, sampai 
kelokasi, bahkan sampai ke lokasi dalam bentuk floating, seperti 
GPS, lintang garis lurus, memang kita betul-betul (bising) bisa, 
jadi itu syarat kalau kita melakukan pengikatan ke notaris akan 
kita floating, jadi apakah itu,  tidak bisa hanya lihat difoto. Jadi 
ketika kita sudah sampai ditanah yang kita maksud itu ada yang 
namanya floating. Kalo kendaraan bermotor, tentu saja kita 
harus mengecek kondisi fisik kendaraannya, jadi di colateralnya 
seperti itu. Kemudian kondisi, jadi kondisiseseorang itu seperti 
apa, contoh, ketika pengajuan itu, mohon maaf, istrinya sedang 
sakit, anaknya sakit parah dia tidak bekerja, berarti kondisinya 
tidak stabil, artinya kondisi ini nanti juga akan menentukan  
(bising) bisa mengembalikan tidak ?. yang terakhir, kolektibilas, 
kolektibilas itu ee pendapatan dia dikurangi pengeluaran dia, itu 
masih cukup nggak, masih menutup. Mungkin itu tidak sampai 
seperti itu termasuk nanti dalam bentuk usaha yaitu dihitung, 
usahanya dalam bentuk apa, karyawannya seperti apa, beban 
usahanya sampai seberapa, dan tidak kalah pentingnya yang 
terakhir adalah syariah, jadi biasaya 5C + 1S apakah 
pembiayaan itu digunakan ee sesuai dengan syariah atau tidak ? 
jangan-jangan nanti sebagai permodalan e ternak babi, gitu dan 
seterusnya. Nah sudah nggeh.. nah dikita setelah hasil dari 
survey itu, biasanya esok akan dikommitte hasilnya di 
komittekan, namanya komite pembiayaan, komite pembiayaan, 
1 maksudnya dibawah 35 juta kurang dari bisa diputuskan di 
cabang, lebih dari 35 jt itu di pustuskan dipusat. Itu
Narasumber II : Pembiayaannya, alurnya kaya gini...
Narasumber I : Yang ini, ini eh, masih kurang 1, ini kalau form baru, nanti 
masih ada lanjutann. Lanjutan itu orangnya sudah pernah 
pinjam, terus melunasi, terus mengajukan lagi bukan seperti ini 
formnya. Nanti saya kasih. Ini untuk menjadi anggota, jadi 
sebelum anggota minjam sudah menjadi angota, formnya seperti 
ini, ini sama. Lah, dari hasil komite itu nanti ada 3 putusan mbk, 
3 keputusan itu yang pertama ACC sesuai denngan pengajuan, 
kemudian dia ACC tapi tidak sesuai dengan pengajuan, dan 
yang ketiga ditolak, tidak di ACC. Dan itu semuanya harus 
disampaikan ke amggota, biasanya penyampainannya, mohon 
maaf ini, biasnya kalau diperbankan ada namanya SPK (surat 
pejanjian kredit) kalau dikita hanya melalui telfon atau SMS. Itu 
prosedurnya sampai di ACC ya. Setelah di ACC, itu ada yang 
namanya akad, lah di akad ini yang menentukan akadnya apa 
dulu, kita harus memilah milahkan ada beberapa macam akad 
dan sebagainya. Tapi yang lebih membedakan itukan ee yang 
yang langsung kita kasihkan  (bising) berbeda kalau dengan 
akad murabahah, kalo murabahah kan kita harus mencari 
barang.barang yang dimaksud itu apa Jadi orangnya kesini tuh 
(bising), kalo ijarah, yang disewakan apa kita akan 
mecarikannya, pada intinya dilakukan akad. Ada pengikatan 
secara keluarga. Akad di BMT Tumang dilakukan dengan 
manajer cabang dikasihkan secara notariil.sudah, selesai akad. 
Pencairan. Tapi pencarian murabahah bukan dalam bentuk uang 
tapi dalam bentu barang.
Narasumber II : Kalau ini untuk sementara buka di websitenya BMT Tumang aja 
ya. Semenatara ini aja, udah ada pendiri sama sejarah BMT 
tumang.
Narasumber I : Ijarah itu ... kita lanjut ya/ e kalau dari fatwa DSN, kita kan 
mengacunya DSN dewan syariah Nasional, ijarah multijasa itu 
hanya ada beberapa, hanya digunakan 1 untuk biaya 
penddidikan, kesehatan, wisata rohani, seperti umrah, seperti 
mungkin haji, itu bisa mengunakan ijarah multijasa, kalau ijarah 
secara umum itu kan sewa-menyewa, pengertiannya, disini 
hanya akad sewa-menyewa antara penyewa dengan yang 
menyewakan atas mahjun itu sebuah objek untuk mendapatkan 
atas imbalan.
Pewawancara : Apakah ada ijarah murni dan ijarah muntahiyah bittamlik?
Narasumber II :  Ada, ini salah satu contoh ijarah multijasa (nunjuk brosur 
umroh) ee anggota e kita daftarakan umroh, nanti terus dianya 
(bising) langsung (bising)
Pewawancara : Apa syarat dan rukun ijarah multijasa?
Narasumber I : Tentunya sama dengan akad jual beli, jadi ada penyewa, ada 
yang disewakan, ada jadi disini ada yang namanya, ini mbk, 
dalam  bahasanya itu penyewa disebut ma’jir, terus yang 
menyewakan disebut musta’jir kan gitu. Jadi ada yang 
menyewakan, ada penyewa, ada barang yang disewakan, ada 
kesepaakatan. 
Pewawancara : Prosedur pengajuannya sama seperti yang tadi ?
Narasumber I : Sama, 
Pewawancara : Terus masalah jaminan yang digunakan kalau pembiayaan 
multijasa gimana itu pak ?
Narasumber I : Apapun akadnya itu , itu yang biasanya digunakan itu BPKB 
kendaraan bermotor, sertifikat,
Pewawancara : Maksudnya begini pak, kalau ada pembiayaan 30 juta itu 
biasanya pakai jaminan apa ?
Narasumber I : Tinggal nilai agunannya, jadikan ada tanah yang nilainya hanya 
10 juta itukan ada, ada yang bernilai 1 milyar juga ada, kan gitu, 
jadi nilai agunannya yang pasti. Agunan dan pembiayaan kan 
harus lebih besar nilai agunannya, jadi tidak dikhususkan ke 
pembiayaan sekian harus sertifikat, pembiayaan sekian harus 
BPKB. Jadi jaminannya ya itu, intinya nilai jaminan harus lebih 
tinggi, banyak daripada nilai pinjaman, atau kendaraan bermotor 
itu maksimal 70% dari nilai jaminan, seandainya mobil itu 10 
juta ya maksimal pembiayaan ya 7 juta. 
Pewawancara : Disini yang paling populer, paling unggul itu pembiayaan apa 
pak ?
Narasumber I : Disini relatif ya mbk, jaadi relatif itu,.. dikita apa ya ? 
Pewawancara : Murabahah ?
Narasumber I : Ya dikita yang pasti ada 2, murabahah dan mudharabah.
Pewawancara : Oh yang paling ...
Narasumber I : Paling populer, nggak tahu, yang dua ini perbandingannya 
kurang tahu, apa paling banyak di murabahahnya, tapi mungkin 
lebih banya murabahahnya, kayaknya loh ya, tapi paling populer 
ya itu.
Pewawancara : Kalau ijarah Multijasanya ?
Narasumber I : Ada, kalau ijarah multijasa itu kalau pas musim pendaftaran 
sekolah, kekurangan biaya. biaya rumah sakit, rumah sakit juga 
teknisnya kita bayarkan, aplikasinya juga (bising) penerapannya 
juga (bising) toh sakit kronis, kan nggak mikir loh, cari 
pinjaman itu susah. (bising)
Pewawancara : Pak, nanti boleh minta datanya nggak ? data statistik, tahun 
2017 paling banyak itu pembiayaan apa?
Narasumber I : Kalau ada ya.. kalau kayak gitu biasanya nggak di program, 
nggak dibuat. 
Pewawancara : Ya udah, kalau nggak
Narasumber I : Kalau ada nanti saya kasihkan, (bising) tapi kayaknya.. tapi kok 
saya belum pernah liat. 
Pewawancara : Kalau nggak, jumlah pembiayaan ijarah multijasa selama kurun 
waktu 2017 itu, jumlah orang, jumlahnya berapa ?
Narasumber I : Saya tulis ya mbk, biar nggak lupa (menulis), apa tadi ?
Pewawancara : Jumlah nasabah yang menggunakan
Narasumber I : Jumlah anggota yang menggunakan akad ijarah multijasa? Itu 
tok ?
Pewawancara : Semua juga tidak papa pak.
Narasumber I & pewawancara  : Murabahah, mudharabah, 
Pewawancar : Musyarakah juga ada disini pak ?
Narasumber I : Ada, musyarakah juga, terus ada lagi ?
Pewawancara : Terus kalau ada data, berapa jumlah pembiayaan yang macet, 
ada pak ?
Narasumber I : Jumlahnya ?
Pewawancara : Jumlahnya ? jumlah apa ini ? maksudnya jumlah nominal, 
jumlah presentase? 
Pewawancara : Nominal aja pak, yang ini jugakan nominal. Terus disinikan 
pasti ada pembiayaan bermasalah iya kan pak, itu biasanya 
faktornya apa saja ?
Narasumber I : Yang jelas itu faktor pembiayaan bermasalah itu kan ada dua, 
faktor internal juga faktor eksternal.  Faktor eksternal itu tentu di 
pengaruhi sesuatu yang e sesuatu diluar dari kekuasaan kita, 
seperti bencana alam dan sebagainya, kalau faktor dari internal 
kita, yang paling jelas itu, paling sering terjadi karena kesalahan 
survey, kesalahan survey itukan otomatis kesalahan analisanya 
tadi, mungkin pendalaman karakternya kurang pas, pendalaman 
kondisinya kuran pas, pendalaman capitalnya kurang pas, dan 
itu akan memunculkan pembiayaan bermasalah, lebih 
didominan justru karena itu. Faktor internal itu. Kalau faktor 
alam kan ada juga sih, seperti selo waktu bencana gunung 
merapi itu. 
Pewawancara : Tapi ada nasabah yang sengaja mangkir, tidak membayar 
angsura gitu ?
Narasumber I : Kalau dalam tanda kutip sengaja dan tidaknya, kan yang tahu 
hati kan, maksudnya hati, kalau anggota itu masih punya niat 
baik, tapikan kita nggak tahu sepbetulnya kan, kita berbicara 
pada niat atau sengaja itukan yang tahu hanya dia dan Allah kan 
gitu, tapi dalam tanda tanda kutipnya orang itu sengaja memang 
mau menipu, itu memang ada. Tapikan kita nggak tahu (bising) 
jadi ya ada sih tetepan.
Pewawancara : Trus disini ada denda ngga sih pak, kalau ada pembiayaan macet 
?
Narasumber I : Oh disini sampai saat ini belum ada denda, tapi pernah kita 
berlakukan. Denda dikita itu masuknya ke Mal, tapi tidak denda 
BMT Tumang masuknya tidak ke pedapatan, masuknya ke mal. 
Itu identik sama seperti harta rampasan perang, kira-kira seperti 
itu. Denda seperti nggak bisa dimasukan (bising)ada yang 
pernah menerapkan denda, ada yang belum. jadi intinya ada aja 
gitu, tapi belum dilegalkan. Tapi denda itu juga diberlakukan 
kepada anggota yang benar-benar mempunyai kemampuan 
untuk membayar, tetapi tidak membayar, itu, lebih dikhususkan 
ke itu. Bukan ke anggota yang sudah apa itu ghorim, sudah 
pailit, bangkrut, tidak mampu membayar, jadi denda itu 
diberlakukan khusus ke anggota yang mempunyai kemampuan. 
Terus
Pewawancara : Bagaimana mekanisme penyelesaian pembiayaan bermasalah ?
Narasumber I : Intinya disini kan ?
Pewawancara : Iya
Narasumber I : Jadi mekanisme itu ada beberapa hal, yang pertama di kita itu, 
kekeluargaan itu pasti. Dari hasil kekeluargaan itu nanti, e disitu 
nanti akan muncul yang namanya e apa ya solusi-solusi 
pendekatan dan sebagainya terus e kalau kita penanganan itu 
tidak hanya sekedar kita meminta uang kita kembali, tapi kita 
lebih kepada memberikan solusi-solusi, nah jadi memberikan 
solusi kira-kira seperti ini seperti ini. Intinya kita memberikan 
ruang dan waktu kepada anggota untuk berfikir. Untuk 
berusaha. Kekeluargaan itu pasti, lah setelah hasil dari 
kekeluargaan itukan muncul apakah perlu diberi waktu 
restrukturing, reseduling, atau mungkin di tambahan waktu dan 
sebagainya. Tapi kalau dari kekeluargaan itu tidak selesai, baru 
kita lakukan secara prosedur. Prosedural itukan yang pertama 
secara kekeluargaan dulu. Lah prosedural itu akan muncul yang 
namanya surat pemberitahuan. Yang pertama, surat 
pemberitahuan ini tidak diindahkan, isi dari surat pemberitahuan 
itu tidak di tanggapi, maka akan muncul surat peringatan 1, SP 
1, ini tidak diindahkan lagi, akan muncul SP 2, SP 2 tidak 
diperingatkan lagi, akan muncul SP3, SP 3 tidak diperingatkan, 
muncul yang namanya somasi, nah sampai disomasi ini, 
perlakuannya kan berbeda ketika jaminannya sertifikat dengan 
BPKB. Untuk jaminan sertifikat kita sudah somasi, maka kita 
lakukan Appraisal, Appraisal jaminan. Appraisal itu penilaian e 
barang termasuk inventaris, jadi kita nilai jaminannya 
menggunakan Appraisal.Appraisal itu lembaga independent 
seperti notaris, seperti itu, aprecel itu. Kalau disolo, yang ada 
disolo e arah joglo simpang lima pak wiryadi dan rekan itu 
Appraisal. Setelah aprecel nggak selesai juga. Baru kita 
daftarkan jaminan sertifikat ke lelang. Kita daftarkan lelang, ya 
itu. Kalau ada penyelesaian lelang dibatalkan, SP, SP1,2,3 ini 
jaraknya dua minggu. Satu contoh lagi, jika di SP 1 
tidakdihindahkan, SP 2 juga tidak, tapi di SP 2 baru mau 
mebayar, itu otomatis gugur SP SP itu tadi. Ketika dia gugur 
lagi, ketika besok dia macet lagi, baru mulai SP lagi, tidak bisa 
dilanjutkan. 
Pewawancara : Oh mulai dari awal lagi ?
Narasumber I : Seperti itu dan seterusnya. Makanya kita harus (bising)
Pewawancara : Ada strategi khusunya tidak pak, dalam penyelesaian 
pembiayaan bermasalah ?
Narasumber I : Jadi kunci kita, kunci dari pada penyelesaian pembiayaan itu 
komunikasi, kuncinya ada di komunikasi penanganan. Dan saya 
yakin setiap manusia itu pasti mempunyai titik lemahnya. Kita 
cari titik lemahnya. Mungkin kalau mbk ingin tahu. Orang itu 
kuat mental, tapi dia kasihan sama ibuknya. Ya itu kita dekatin 
ibuknya. itu pada titik titik lemahnya itu dia itu e gimana ya, 
strateginya itu. Dan yang kedua strategi dari remedial kita. Kita 
tidak mengenal ruang dan waktu mbk. Jadi pernah waktu itu kita 
harus berangkat jam 2 pagi. Harus sampai jam 12 malem. Jadi 
tidak hanya dalam jam kerja seperti ini. Itu penangan dikita, 
strateginya gitu. Kan mohon maaf, orangnya pekerjaannya kerja 
dipabrik, berangkat jam 8 pagi pulang jam 5 sore, terus 
pulangnya macet, kita nggak tahu kerja dipabriknya gimana ? 
trus kita nagihnya gimana ? akhirnya kita mencari waktu 
Pewawancara : Apakah BMT dalam mengatasi masalah mengacu pada SOP ?
Narasumber I : Harus. Dalam mengatasi masalah ahrus mengacu pada SOP
Pewawancara : Apakah menurut bapak sudah efektif, dalam penyelesaian 
dengan cara seperti ini ?
Narasumber I : InsyaAllah efektif mbk, jadi khususnya di BMT Tumang itu, 
dari BMT. BMT yang lain itu mencari referansi disini. Satu 
contoh, di BMT khususnya di boyolali referensinya disini. 
Kalau dikita itu, devisinya dinamakan sendiri-sendiri. Dikita itu 
ada yang namanya TOP, tim optimalisasi pembiayaan, kebetulan 
saya sebagai kepala bagiannya. Bawah saya ada bagian 
remedial, remedial itu penagihan. Terus legal, legal itu kemaren 
juga ada yang di ex dari BPR yang ada di jogja, jadi kita 
mencari yang sekiranya memenuhi syarat. Itupun kalau di kita, 
TOP itu tidak semuanya ditangani oleh TOP. Dikita itu hampir 
anggota 10 ribu, tidak mungkin semua ditangani TOP. Ketiga 
cabang, yang menyelesaiakan AO, Account Officer,  setelah AO 
tidak selesai, baru diselesaikan cabang yang terkait, dicabang itu 
tim cabang, bisa dengan manajernya, bisa e kalau itu itu tidak 
selesai, baru diserahkan kepada kita. Itu insyaAllah efektif 
dikita. Terus 
Pewawancara : Bagaimana BMT untuk mencegah terjadinya pembiayaan 
bermasalah/macet
Narasumber I : Jadi langkah pertama itu, tertib administrasi, kedua kita lakukan 
pelatihan-pelatihan terkait dengan pembiayaan. Terutama 
dibagian internal kita, ya itu akan puas, bagaimna cara 
mendalami karakter. Kemudian disitu juga kita, bisa membuat 
catatan juga bisa, membuat dokumentasi juga bisa, maksudnya 
gini, wilayah wilayah mana yang potensial membahayakan, 
anggota-anggota siapa saja yang e bermasalah, yang mempunyai 
pengaruh yang luar biasa itu kita dekati. 
Pewawancara : Pernah tidak pak, sampai ada sengketa ke pengadilan.
Narasumber I : Kalau sampai saat ini belum ada, suatu saat itu mungkin ada. 
Tapi kalau sengketa itu, kita kan pernah lelang 3 kali, kita sudah 
pernah lelang 3 kali ini kebetulan selesai semua, tapi suatu saat 
pasti ada, ya kalau ditanya ada apa belumnya itu, pasti ada, 
kalau disini pasti adalah, 
Pewawancara : Kalau ke basyarnas ?
Narasumber I : Tidak, belum. Kita langsung ke pengadilan negeri
Pewawancara : Oh, pengadilan negeri ? tidak agama pak ?
Narasumber I : Oh, pengadilan Agama, cuman ya pengadilan agama akhir akhir 
ini. Dulu baru pengadilan negeri kan, kalau sekarang juga 
diarahkan ke pengadilan agama, makanya juga saya sampaikan 
saat ini belum ada, tapi suatu saat pasti ada.
Pewawancara : Ada perbedaan strategi dalam menangani pembiayaan yang 
kredit besar dan kecil
Narasumber I : Ada, tapi permasalahan kita bukan pada pembiayaan kredit 
besar kecil, lebih kepada karakter seseorang, bagaimana strategi 
yang digunakan kepada seseorang ini. Persoalannya mendalami 
karakter anggota, jadi ada yang keras, pelan-pelan. Mungkin ada 
pertanyaan, mungkin nggak pembiayaan itu tidak selesai ? iya 
kan gitu. Kan ada juga pembiayaan bermasalah itu sudah 
ditangani tapi tidak selesai. Itu tetap ada. Itu diapakan ? dikita 
ada yang namanya write of atau cadangan risiko, tentu saja itu 
harus memenuhi kriteria, yang benar-benar tidak bisa di apa-
apakan. Mungkin ya e pembiayaannya 10 juta, jaminannya 
sudah dieksekusi motornya kita jual, sisanya tidak menutupi 
pembiayaan jadi ya WO harus (bising) dengan syarat-syarat 
disetujui oleh pengurus.
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Narasumber : Rata rata anggota menjadi bermasalah itu, pembiayaannya ini 
dana tidak sesuai dengan pengajuan, maksudnya tidak sesuai 
dengaan manfaat yang disampaikan. Contoh e bapak ini awalnya 
pembiayaanya murabahah sapi, kemudian sapi ini dipelihara, 
belum jatuh tempo dikita, sapi ini sudah dijual oleh anggota 
kemudia hasil penjualan sapi ini digunakan untuk dagang 
tembakau. Dan di dagang tembakau ini dia mengalami kerugian 
di dagangnya ini secara otomatis, dia terlambat 
pengembaliannya di BMT. Harusnya kan e pembiayaannya 
untuk beli sapi kurang lebih 6 bulan kedepan pengembaliannya 
ini kan di jualkan sapi ini untuk mengembalikan ke BMT, 
anggota dapat keuntungan berapa ? rugi berapa ? ini nggak, 
malah dijual untuk dagang tembakau dan dagang tembakaunya 
bangkrut, dan akhirnya pengembaliannnya di BMT jadi 
terkendala. Kasus yang kedua, itu ada ibu ibu yang pengajuan 
kekita untuk dagang sayur. Kalau dagang sayur kan kita tidak 
bisa meminta hitungan rugi labanya manajemennya sepertinya 
seperti apa. Tapi dana itu tidak digunakan untuk dagang, malah 
digunakan untuk biaya sekolah anaknya. Jadikan kan secara 
otomatis menjadi terkendala, atau kadang digunakan untuk 
bayar hutang. Kalau dikita kan nggak ada pembiayaan untuk 
bayar hutang. Hawalah. Itu jenis jenis.
Pewawancara : Kalau kasusnya ijarah multijasa pak ?
Narasumber I : Ijarah multijasa itu apa ya ? e paling sering ini apa ya ? untuk 
biaya pernikahan. Kalau pembiayaan untuk pernikahan, 
pembiayaannya tidak lama karena tengang waktu pembiayaan 
pernikahan itu hanya 1 bulan, 2 bulan, kan gitu, karena apa. 
(bising) biasanya malah tombok jadi tidak sesuai dengan 
prediksi, itu. Kalau di ijarah multijasa kebanyakan dipernikahan
Pewawancara : Kalau penyelesaiannya seperti apa itu pak ?
Narasumber I : Penyelesaiannya sama, pendekatan secara kekeluargaan, 
mencari solusi solusi, kalau memang dari secara kekeluargaan 
tidak ada, arahnya ya kejaminan. Apapun nanti arahnya ke 
jaminan.
Pewawancara : Yang multijasa pernah sampai lelang pak ?
Narasumber I : Belum, kemaren itu kebanyakan yang sampai lelang itu 
murabahah. 3 orang murabahah, 1 mudharabah. Kalau ijarah itu 
belum pernah samapi lelang, karena e pembiayaan ijarah itu 
tidak besar. Dibawah 50 juta. Apalagi untuk pernikahan kita 
berani memberikan pembiayaan yang besar, kita hanya di bawah 
20 juta. Karena pembiayaan ijarah multijasa itu tidak produktif, 
kan konsumtif, arahnya lebih ke konsumtif, jadi kita tidak, tapi 
eksekusi jaminan benda bergerak, itu pernah.karena lelang itu 
biasanya tanah.
Pewawancara : Terus kalau perhitungan fee dalam ijarah itu multijasa itu 
gimana ?
Narasumber I : Perhitungannya seperti ini, jadi e perhitungannya gimana ya 
mbk ? arahnya itu lebih kepada tawar menawar terhadap jasa 
yang kita meminta. Lebihh contoh seperti murabahah, kalau 
murabahah. Kalau ijarah, jasa punya suatu jasa yang saya 
sewakan kemudian saya minta jasa. Perhitungannya, nilai 
barang yang disewa kemudian, jangka waktu sewa/nilai jasa 
yang dipakai. Jangka waktu tidak terbatas. Kita-kira seperti itu. 
Contoh nilai jasanya itu mungkin 10 juta kemudian jangka 
waktu 1 bulan kita mungkin cuman minta nilai jasa sekitar 250 
ribu. Kurang lebih seperti itu. Itu sesuai kesepakata. Jadi 150-
250 ribu.
Pewawancara : Bisa tidak pak, kalu akad ijarah multijasa itu di restrukturing.
Narasumber I : Bisa, kalau dikita itu namanya konversi. Konversi itu.  Di awal 
menggunakan ijarah multijasa, pada waktu pengembakian 
anggota tidak bisa mengembalikan tetapi anggota masih 
memiliki suatu usaha yang bisa dijalankan, itu bisa nilai dari 
pada yang kita sewakan dimasukan ke modal beliau, 
mudharabah. Jadi tidak bisa kembali lagi ke ijarah. Harus ke 
akad yang lain, 
Pewawancara : Berarti itu bisa menjadi salah satu penyelesian pembiayaan 
bermasalah ?
Narasumber I : Bisa, e banyak hal lah, pokoknya intinya setiap penyelesaian 
pembiayaan bermasalah itu kan kita juga harus menggali segala 
macam, apa sih yang menyebabkan anggota itu bermasalah, 
baru kita memberikan opsi-opsi penyelesaian.
Pewawancara : Kalau disini ada kualitas pembiayaan?
Narasumber : Ada, jadi yang dinamakan lancar, tidak nunggak sampai 6 bulan, 
meskipun ada keterlambatan tapi tidak lebih dari 6 kali angsuran 
itu diaktegorikan lancar. Terus yang kurang lancar itu angsuran 
yang lebih dari 6 bulan tetapi kurang dari 1 tahun itu kurang 
lancar, yang diperhatikan itu lebih dari satu tahun angsuran tidak 
masuk angsuran ya lebih dari 12 kali tetapi kurang dari 18 kali . 
lebih dari 18 kali dikatakan macet. Tapi pembiayaan yang 
kurang lancar itu sudah dalam penanganan. 
Pewawancara : Kalau disini ada yang diragukan,
Narasumber I : Jumlahnya mau dilihat ? saya cetakkan dulu. Prosentasenya saja 
ya ?
Narasumber I : E (menghitung presentase) yang lancar ada 93%, kemudian yang 
kurang lancar ini 2,5 %, terus diragukan sama juga 2.5 %, 
sisanya macet 2%. Inikan 7 % nanti diakhir tahun tidak seperti 
itu yang kurang lancar itu 1,5 %, diragukan 1,5%, dan yang 
macet 1%. 
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FATWA 
DEWAN SYARIAH NASIONAL 
NO. 44/DSN-MUI/VII/2004 
 
Tentang 
 
PEMBIAYAAN MULTIJASA 
 
	
 
Dewan Syariah Nasional setelah, 
Menimbang     : a. bahwa salah satu bentuk pelayanan 
jasa keuangan yang menjadi 
kebutuhan masyarakat adalah 
pembiayaan multi jasa, yaitu 
pembiayaan yang diberikan oleh 
Lembaga Keuangan Syariah (LKS)  
kepada nasabah dalam memperoleh 
manfaat atas suatu jasa; 
b. bahwa LKS perlu merespon 
kebutuhan masyarakat yang berkaitan 
dengan jasa tersebut; 
c. bahwa agar pelaksanaan transaksi 
tersebut sesuai dengan prinsip 
syariah, Dewan Syariah Nasional 
MUI memandang perlu menetapkan 
fatwa tentang pembiayaan multijasa 
untuk dijadikan pedoman. 
 
Mengingat     : 1. Firman Allah SWT; antara lain: 
a. QS. al-Baqarah [2]: 233: 
 

	 !"# $%&'

	 $(
)(*	
+ 		  
“… Dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, tidak dosa 
bagimu apabila kamu memberikan 
pembayaran menurut yang patut. 
Bertaqwalah kepada Allah; dan 
ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
 
b. QS. al-Qashash [28]: 26: 
 
,(-'.!/0	12/3
 
45)6'.!  
 
    “Salah seorang dari kedua wanita itu 
berkata,’Hai ayahku! Ambillah ia 
sebagai orang yang bekerja (pada 
kita), karena sesungguhnya orang 
yang paling baik yang kamu ambil 
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untuk bekerja (pada kita) adalah 
orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya.” 
 
c. QS. Yusuf [12]: 72: 
 
   7	89'	: 	;<2)=>3 
$?8>@  
 
 “Penyeru-penyeru itu berseru: ‘Kami 
kehilangan piala Raja; dan barang 
siapa yang dapat mengendalikannya, 
akan memperoleh bahan makanan 
(seberat) beban unta, dan aku 
menjamin terhadapnya.” 
 
d. QS. al-Ma’idah [5]: 2: 
 
A)BCD $>EFGD $>
H>2  
                      
“Dan tolong-menolonglah dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan janganlah tolong 
menolong dalam (mengerjakan) 
dosa dan pelanggaran”. 
 
e. QS. al-Ma’idah [5]: 1: 
 
)&0IJ0.0  
      
“Hai orang yang beriman! 
Penuhilah akad-akad itu…”. 
 
f. QS. al-Isra’  [17]: 34: 
 
2J E4K2J  
 
        “...Dan penuhilah janji; 
sesungguhnya  janji itu pasti 
diminta pertanggung 
jawabannya.” 
 
2.    Hadis-hadis Nabi s.a.w; antara lain: 
 
    a.    Hadis riwayat Ibnu Majah dari Ibn 
Umar, bahwa Nabi bersabda: 
 
83$LM07C3-''4N$  
 
“Berikanlah upah pekerja 
sebelum keringatnya kering.” 
 
b. Hadis riwayat ‘Abd ar-Razzaq 
dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id 
al-Khudri, Nabi s.a.w bersabda: 
 
''.!-'8	 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“Barang siapa memperkerjakan 
pekerja beritahukanlah 
upahnya.” 
 
c. Hadis riwayat Abu Daud dari 
Sa’d Ibnu Abi Waqqash, ia 
berkata: 
 
D3D $	O 45#>& 
P!>J&(J&9	2!;H 
$ !88 $
D <
 
:"QRS1IJ0#>>  
 
 “Kami pernah menyewakan 
tanah dengan (bayaran) hasil 
pertaniannya; maka, Rasulullah 
melarang kami melakukan hal 
tersebut dan memerintahkan agar 
kami menyewa-kannya dengan 
emas atau perak.” 
 
d. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi  dari  
‘Amr bin ‘Auf al-Muzani:  
 
TBU <	 	 HV'W +
D $ 	 	 ( B7  
B7   TB XY  JXY
 
  
 “Perjanjian boleh dilakukan di 
antara kaum muslimin kecuali 
perjanjian yang mengharam-kan 
yang halal atau menghalalkan 
yang haram; dan kaum muslimin 
terikat dengan syarat-syarat 
mereka kecuali syarat yang 
mengharamkan yang halal atau 
menghalalkan yang haram.” 
 
 e.       Hadis Nabi riwayat Bukhari: 
 
8 $
D <ZC&;4Q	 !$ 
[?&MZ !8J $Z +EP)\  
3]08 $71\8 $D +EZF  
A,[?&MEP)\3]02&8 $71\  
>EP3\#C<D $ <E[3P3\  

P!08&0Z $E8 $D +  
 
  “Telah dihadapkan kepada 
Rasulullah SAW jenazah seorang 
laki-laki untuk disalatkan. 
Rasulullah SAW bertanya,  ‘ 
apakah ia mempunyai hutang?’ 
sahabat menjawab, ‘Tidak’. 
Maka beliau mensalatkannya. 
Kemudian dihadapkan lagi 
jenazah lain, Rasulullah berkata, 
‘salatkanlah temanmu itu’(beliau 
sendiri tidak mau 
mensalatkannya). Lalu Abu 
Qatadah berkata, ‘Saya 
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menjamin hutangnya, ya 
Rasulullah’. Maka Rasulullah 
pun mensalatkan jenazah 
tersebut.”(HR. Bukhari dari 
Salamah bin Akwa’). 
 
f. Hadis Nabi riwayat Imam Ibnu 
Majah,al-Daraquthni, dan yang 
lain, dari Abu Sa’id al-Khurdi, 
Nabi s.a.w bersabda: 
 
. 
     
   “Tidak boleh membahayakan 
(merugikan) diri sendiri maupun 
orang lain.” 
 
g. Hadis Nabi riwayat Abu Daud, 
Tirmizi dan Ibn Hibban: 
 
Z$2C$:^>$Z 1CQ  
 !88 $
P!P3_C$
\  
$HT`  
 
h. Sabda Rasulullah SAW : 
 
$Z2C2C$Z
 
8, 
 
“Allah  menolong hamba selama 
hamba menolong saudaranya.” 
 
3. Kaidah fiqih; antara lain: 
 
D $7P20QG6	D7<4
J	0U 
 
 “Pada dasarnya, semua bentuk 
mu’amalah boleh dilakukan kecuali 
ada dalil yang mengharamkan.” 
PH0R 
 
 “Bahaya (beban berat)harus 
dihilang-kan.” 
 
S MQ)a	  
 
“Kesulitan dapat menarik 
kemudahan” 
 
;a/b*/b  
 
“Sesuatu yang berlaku berdasarkan 
adat kebiasaan sama dengan sesuatu 
yang berlaku berdasarkan syara’ 
(selama tidak bertentangan dengan 
syaria’at). 
 
Memperhatikan     :      1.     Pendapat para ulama; antara lain: 
a. Kitab I’anah al-Thalibin, jilid 
III/77-78: 
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de)!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“Tidak sah akad penjaminan [dhaman] 
terhadap sesuatu yang akan menjadi 
kewajiban, seperti hutang dari akad 
qardh) yang akan dilakukan… 
Misalnya ia berkata/; ‘Berilah orang ini 
hutang sebanyak seratus dan aku 
menjaminnya.’ Penjaminan tersebut 
tidak sah, karena hutang orang itu 
belum fix. Dalam pasal tentang Qardh, 
pensyarah telah menuturkan masalah 
ini --penjaminan terhadap suatu 
kewajiban (hutang) yang belum fix—
dan menyatakan bahwa ia sah menjadi 
penjamin. Redaksi dalam fasal tersebut 
adalah sebagai berikut: ’seandainya 
seseorang berkata, Berilah orang ini 
hutang sebanyak seratus … dan aku 
men-jaminnya. Kemudian orang yang 
diajak bicara memberikan hutang 
kepada orang yang dimaksud sebanyak 
seratus atau se-bagiannya, maka orang 
tersebut menjadi penjamin menurut 
pendapat yang paling kuat (awjah).’ 
Dengan demikian, per-nyataan 
pensyarah disini (dalam pasal tentang 
dhaman)yang menyatakan dhaman 
(terhadap sesuatu yang akan menjadi 
kewajiban) itu tidak sah bertentangan 
dengan pernyataannya sendiri dalam 
pasal tentang qardh diatas yang 
menegaskan bahwa hal tersebut adalah 
(sah sebagai) dhaman.” 
 
b. Kitab Mughni al-Muhtajj, jilid II: 
201-202: 
 
c	R	Zga0d021c8>d)
cFd2)PESM0	W+0c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(Hal yang dijamin) yaitu hutang 
diisyaratkan harus berupa hak yang 
bersifat fix pada saat akad. Oleh karena 
itu, tidak sah menjamin hutang yang 
belum menjadi kewajiban … (Qaul 
qadim –Imam al-Syafi’i—menyatakan 
sah pen-jaminan terhadap hutang yang 
akan menjadi kewajiban), seperti harga 
barang yang akan dijual atau sesuatu 
yang akan dihutangkan. Hal itu karena 
hajat –kebutuhan orang—terkadang 
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mendorong adanya penjaminan 
tersebut.” 
 
c. Kitab al-Muhadzdzab, juz I Kitab 
al-Ijarah hal. 394: 
 
C	e&	D $['G2)$?M0Q
$4DQ'Ue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“Boleh melakukan akad ijarah (sewa 
menyewa) atas manfaat yang 
dibolehkan… karena keperluan 
terhadap manfaat sama dengan 
keperluan terhadap benda. Oleh karena 
akad jual beli atas benda dibolehkan, 
maka sudah seharusnya boleh pula 
akad ijarah atas manfaat.” 
 
2. Substansi Fatwa DSN No. 09/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan 
Ijarah 
 
3. Substansi Fatwa DSN No. 11/DSN-
MUI/IV/2000 tentang Kafalah. 
 
 
4. Hasil Rapat Peno DSN-MUI, hari Rabu, 
24 Jumadil Akhir 1325 H/11 Agustus 
2004. 
 
5. Surat dari BRI Syariah No. B.02-
DPS/UUS/04/2004 perihal permohonan   
DSN tentang Pembiayaan Muti Jasa. 
 
Dengan memohon taufiq dan ridho Allah 
SWT 
 
MEMUTUSKAN 
 
Menetapkan         : FATWA TENTANG PEMBIAYAAN 
MULTI JASA 
 
Pertama
              :      Ketentuan Umum 
 
1. Pembiayaan Multijasa hukumnya 
boleh (jaiz) dengan menggunakan 
akad Ijarah atau Kafalah. 
 
2. Dalam hal LKS menggunakan akad 
Ijarah, maka harus mengikuti semua 
ketentuan yang ada dalam Fatwa 
Ijarah. 
 
3. Dalam hal LKS menggunakan akad 
Kafalah, maka harus mengikuti 
semua ketentuan yang ada dalam 
Fatwa Kafalah. 
 
4. Dalam kedua pembiayaan multijasa 
tersebut, LKS dapat memperoleh 
imbalan jasa (ujrah) atau fee. 
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5. Besar ujrah atau fee harus 
disepakati di awal dan dinyatakan 
dalam bentuk nominal bukan dalam 
bentuk prosentase. 
 
Kedua
               :    Penyelesaian  Perselisihan   
 
 Jika salah satu pihak tidak 
menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan diantara kedua 
belah pihak, maka penyelesaiannya 
dilakukan melalui Badan Arbitrasi 
Syariah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
 
Ketiga  
               :     Ketentuan Penutup 
 
Fatwa ini berlaku sejak tanggal 
ditetapkan dengan ketentuan, jika 
dikemudian hari ternyata terdapat 
kekeliruan, akan diubah dan 
disempurnakan sebagaimana 
mestinya. 
 
   Ditetapkan di   :    Jakarta 
   Tanggal         :    24 Jumadil Akhir 1425 H 
11 Agustus 2004 M 
 
DEWAN SYARI’AH NASIONAL 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 
 
                 Ketua,      Sekretaris, 
 
 
Dr. K.H. M. A. Sahal Mahfudh   Prof.Dr.H. M. Din Syamsuddin 
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